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“Dialah yang menjadikan Matahari bersinar dan
Bulan bercahaya, dan Dialah yang menetapkan tempat-
tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan
tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan demikian itu melainkan dengan benar.
Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada
orang-orang yang mengetahui.”’(Q.S. Yunus: 5)*

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung,
Fokusmedia, 2010), 208.
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mendapatkan  harakat  kasrah  dan  dammah,
transliterasinya adalah “t”. kedua, ta’ marbutah mati
atau yang mendapatkan harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan arab

dilambangkan dengan “” ditransliterasikan dengan
huruf konsonan ganda.

. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan arab dilambangkan

dengan huruf JY, dalam transliterasinya dibedakan

menjadi dua. Pertama, kata sandang yang diikuti oleh
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gamariyah transliterasinya sesuai dengan aturan
didepan.

Xi



ABSTRAK

Kitab Falak memiliki tiga metode hisab, yaitu hisab
dengan metode Tagribi, Haqiqi bi at-takqiq, dan Kontemporer.
Kitab Fathul Lagf karya Kiai Suhaimi Palas adalah kitab yang
masih menggunakan hisab Tagribi, yang di dalamnya masih
menggunakan perhitungan sederhana.

Skripsi ini dibuat guna menjawab pertanyaan dalam
rumusan masalah yang ada meliputi: 1). Bagaimana metode
hisab awal bulan kamariah dalam kitab Fathul lasif? 2).
Bagaimana akurasi metode hisab awal bulan Kamariah dalam
Kitab Fathul Layif?

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penulis
menggunakan metode penelitian yang bersifat kepustakaan
(Library Research) yang bersifat deskriptif analisis. Dengan
sumber data primer vyaitu Kkitab Fathul Lasif dan hasil
wawancara kepada para murid dan keluarga dari pengarang
kitab Fathul Lasif. Sedangkan data sekunder diambil dari
dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian berupa
dokumentasi hasil perhitungan, buku-buku, tulisan, hasil
wawancara, dan lain sebagainya.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kitab Fathul Lagf
merupakan kitab yang masih menggunakan metode hisab Aaqiqi
bi at-tagribi yang menggunakan tabel (jadwal) yang didapatkan
dari tabel Ulugh Beyk, yang mana hampir sama dengan Kkitab-
kitab Tagribi lainnya. Maka hasil perhitungan dari kitab Fathul
Lasif masih dikatakan kurang akurat.

Kata kunci : Awal Bulan Kamariah, Fathul Lagif, Hisab Tagribi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
IImu Falak menurut Bahasa, berasal dari Bahasa Arab

M2 yang mempunyai arti orbit atau lintasan benda-benda

langit (madar an-nujam). llmu falak juga sering disebut ilmu
hisab', karena di dalam ilmu falak pada dasarnya lebih banyak
mengkaji dari segi Hisab (perhitungan) dibandingkan dari segi
Rukyat (observasi).

Ilmu Falak terbagi menjadi dua macam, yaitu ‘/lmiy
dan ‘Amaliy. llmu falak ‘llmiy adalah ilmu yang membahas
teori dan konsep benda-benda langit, sedangkan ‘Amaliy
adalah ilmu yang melakukan perhitungan untuk mengetahui
posisi dan kedudukan benda-benda langit antara satu dengan
lainnya. Falak ‘Amaliy inilah yang oleh masyarakat umum
dikenal dengan llmu falak atau llmu Hisab.?

Ilmu Falak menjadi salah satu disiplin ilmu
pengetahuan yang mempunyai peran besar terhadap
peribadatan umat Islam. Khususnya persoalan Ibadah, karena
cakupan dalam ilmu falak itu sendiri sangatlah luas, mulai dari
menentukan kemana arah kiblat,® sampai dengan penentuan
awal bulan Kamariah. Dalam umat Islam, penentuan awal
bulan sangatlah penting karena untuk menentukan hari-hari

! Hisab mempunyai arti menghitung. Karena kegiatan yang paling
menonjol dalam ilmu ini adalah menghitung. Namun, menurut Ahmad 1zzuddin
ilmu ini lebih tepat jika disebut dengan Ilmu Hisab Rukyah, karena pada
dasarnya llmu  Falak menggunakan dua pendekatan Kkerja ilmiah yaitu
pendekatan Hisab (Menghitung) dan pendekatan Rukyat (Observasi). Ahmad
Izzuddin, llmu Falak Praktis, (Semarang: Komala Grafika, 2006), 1.

2 Lutfi Adnan Muzamil, S.Pd, studi falak dan trigonometri,
(Yogyakarta, CV.Pustaka llmu Group, jl.wonosari KM,6,5 No0.243, 2015),
Hal.13

3 Slamet Hambali, llmu Falak 1: Penentuan Awal Waktu Shalat &
Arah Kiblat Seluruh Dunia, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo
Semarang, 2011), 9.

1



besar dalam umat Islam, dibuktikan dengan adanya perbedaan
konsep antar organisasi masyarakat besar yang ada di
Indonesia, dimana persoalan konsep itulah yang menjadi
fokus dalam penentuan awal-awal bulan kamariah, seperti
dalam menentukan awal dan akhir bulan Ramadan, Syawal,
dan Bulan Dzulhijjah. Dimana Umat Islam melaksanakan
Ibadah Puasa dan Ibadah Haji di bulan tersebut.

Penentuan awal bulan kamariah sering terjadi
perbedaan hampir di seluruh dunia, termasuk Indonesia.
Perbedaan terjadi baik dalam individu maupun golongan,
dikarenakan perbedaan metode yang digunakan, yaitu Hisab
dan Rukyat.* Kedua metode tersebut sama-sama memiliki
dasar yang kuat. Metode Hisab menggunakan perhitungan
falak untuk menentukan awal dan akhir bulan kamariah,
Adapun hadist-hadist yang terkandung dalam metode hisab ini
adalah Ta’aqquli ma’qilul ma’na (dapat di rasionalkan,
diperluas, dan dikembangkan), artinya meskipun berdasarkan
perhitungan falak hilal tidak dapat dilihat dengan mata
telanjang, namun dapat mengetahui adanya hilal dengan
prasangka yang kuat. Sedangkan dalam metode rukyat,
didasarkan dengan melihat bulan tsabit yang dilakukan pada
setiap akhir bulan, dimana jika pengamatan tersebut tidak
berhasil karena adanya faktor alam seperti mendung ataupun
posisi hilal yang tidak terlihat pada saat itu, maka awal bulan
harus berdasarkan Istikmal (Disempurnakan menjadi 30 hari).
Dalam hadist disebutkan oleh rasulullah SAW pentingnya
antara hisab dan rukyat yakni Hadis riwayat muslim dari Ibnu
‘Umar:

-

oA 3 @0 22 O 5 Bl Bls 5 3 58 S0
by ade Lo i 52 JB JB g AR W o 18

4 Rukyat artinya melihat, yakni observasi atau mengamati benda-
benda langit. Namun sering pula digunakan istilah rukyatul hilal yang berarti
usaha melihat atau mengamati hilal di tempat terbuka dengan mata bugil atau
peralatan pada sesaat matahari terbenam menjelang bulan baru kamariah.
Muhyiddin Khazin, Kamus limu Falak, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), 69.
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“Zubair bin Harb mengabarkan kepadaku dari Ismail bin
Ayyub dari Ibnu Umar ra berkata Rasulullah Saw.
Bersabda, satu bulan hanya 29 hari, maka jangan kamu
berpuasa sebelum melihat Bulan, dan jangan berbuka
sebelum melihatnya dan jika tertutup awal maka
perkirakanlah.” (HR.Muslim).?

Oleh karena itu, rukyat bisa diartikan dengan melihat
dengan mata telanjang. Kedua metode tersebut sering menjadi
persoalan dalam umat Islam, namun hal itu hanya persoalan
yang terjadi akibat dari perbedaan ljtihad pada praktiknya.

Perkembangan hisab rukyat awal bulan kamariah
tidak terlepas dari catatan sejarah para ahli falak yang telah
menemukan rumus-rumus mengenai hisab dan rukyat awal
bulan kamariah, dari sistem perhitungan klasik yang
menggunakan tabel logaritma sampai kepada sistem
perhitungan kontemprorer yang telah menggunakan data
astronomis yang lebih akurat dan bisa dipertanggungjawabkan
keakurasiannya.®

Dalam penelitian ini, fokus penulis hanya pada
penentuan awal bulan kamariah dengan metode hisab, karena
ilmu hisab terus berkembang mengikuti perkembangan zaman,
contohnya hisab “Urfi’ dan hisab Haqiqi®. Hisab Urfi adalah

> Abu Husain Muslim al Hajjaj al-Naisaburi, Shahih al Muslim, Juz |
(Semarang: Thoha Putra, tth), 436.

6 Abd.Rahman, Analisis metode awal bulan kamariah dalam kitab
tarwih karya K.H Kholiqul Fadhil, (Skripsi-Surabaya; UIN Sunan Ampel,
2019), 1

7 Hisab Urfi adalah sistem perhitungan kalender yang didasarkan
pada peredaran rata-rata Bulan mengelilingi Bumi dan ditetapkan secara
konvensional. Bilangan hari pada tiap-tiap bulan berjumlah tetap kecuali bulan
tertentu pada tahun-tahun tertentu jumlahnya lebih panjang satu hari. Sehingga
sistem hisab ini tidak dapat digunakan dalam menentukan awal bulan Kamariah
untuk melaksanakan ibadah. Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), Cet 111, 79-80.



hitungan rata-rata yang berlaku didalam pembuatan almanak.
Hisab “Urfi yang berlaku di Indonesia ada 3 macam,
diantaranya Hisab Masehi (Romawi), Hisab Hijriyyah (Arab),
Hisab Jawa (Jawa Islam).® Sedangkan hisab Hagiqi adalah
perhitungan yang sebenarnya, artinya hitungan berdasarkan
peredaran matahari atau bulan yang sebenar-benarnya dan
setepat-tepatnya.’® Hisab Haqiqi dikelompokan menjadi 3,
yaitu hisab Hagiqi bi at-taqribi, hisab Aagiqgi bi at-tahqiqi, dan
hisab kontemporer. Ketiga metode tersebut bisa dijadikan
pedoman terhadap penentuan awal bulan kamariah. Namun,
diantara ketiga metode tersebut, hisab Haqiqgi bi at-tagribi
memiliki tingkat akurasi yang masih rendah, hal itu
dikarenakan data yang digunakan hisab Aaqiqi bi at-tagribi
masih tergolong rendah akurasinya, dan selain itu metode
koreksi yang digunakan hisab fkagiqi bi at-tagribi hanya
membagi dua waktu antara waktu ijtimak dan waktu ghurub
matahari. Beda halnya dengan hisab Hagiqi bi at-tahgiq yang
perhitungannya dilakukan menggunakan daftar trigonometri
dan logaritma.'* Adapun hisab kontemporer sama halnya
dengan hisab Haqigi bi at-tahgigi namun koreksi yang
dilakukan sangat jauh lebih teliti, karena sarana yang
dipergunakan adalah komputer.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis hendak
mengKkaji salah satu kitab dalam ilmu falak yaitu Fathul Lasif,

Fathul Lafif adalah salah satu kitab klasik di bidang ilmu

8 Hisab Hagqigi adalah sistem hisab yang didasarkan pada peredaran
Bulan dan Bumi yang sebenarnya. Menurut sistem ini umur tiap bulan tidak
konstandan tidak beraturan, tetapi bergantung pada posisi hilal setiap awal
Bulan. Yang berarti boleh jadi dua bulan berturut-turut umur harinya 29 hari
atau 30 hari. Sistem hisab haqgiqi menggunakan data-data astronomis dan
gerakan Bulan dan Bumi serta menggunakan kaidah-kaidah ilmu ukur segitiga
bola. Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), Cet 111, 78.

9 Muh Wardan, Hisab ‘Urfi dan Hagiqi, (Yogyakarta, penerbit & toko
buku siaran jl.K.H.A.Dahlan 43,1957) Hal.7

10 1bid, 32

11 Badan Hisab Rukyat Departemen Agama, Almanak Hisab Rukyah
(Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 2010), 39-40.



falak. Kitab ini merupakan karya Kiai Suhaimi Palas, Beliau
adalah seorang ahli falak yang berasal dari Palas Kota Cilegon
Provinsi Banten. Dalam kitab Fathul Lasif disajikan
pembahasan-pembahasan pokok dalam ilmu falak. Namun,
yang menarik adalah metode yang digunakan dalam kitab ini.
Pertama, Kitab ini belum di dukung dengan pelaksanaan
rukyat untuk memastikan secara visual keberadaan hilal dalam
penentuan bulan kamariah.'? Kedua, adapun dari segi sanad
keilmuan, Kiai Suhaimi berguru kepada seorang guru yang
mengarang kitab dengan metode hisab Haqiqi bi at-tahgig,
seperti K.H Zubair Umar Salatiga pengarang kitab Khulasatu
Al-Wafiyyah. Akan tetapi, dalam Kkitab ini, Kiai Suhaimi
memilih  menggunakan Hisab Haqiqi bi at-taqribi
dibandingkan Hagqiqi bi at-tahqiq dalam perhitungannya. Dari
sisi lain, melirik dari segi sosial kemasyarakatan khususnya
masyarakat Kota Cilegon Banten masih  banyak
mengimplementasikan dan berpegang teguh pada Kiai serta
kitab Fathul Lazif tersebut dalam penentuan awal dan akhir
bulan Kamariah. Seperti penentuan awal Ibadah Puasa
Ramadan dan Hari Raya led. Hal itu sudah menjadi tradisi dan
kebiasaan masyarakat setempat hingga sekarang.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik
untuk mengkaji lebih dalam serta menganalisis lebih lanjut
kitab Fathul Lasif mengenai metode hisab perhitungan awal
bulan kamariah dan tingkat akurasinya apabila digunakan
dalam menentukan awal bulan kamariah. Karena kitab Fathul
Lasif merupakan kitab klasik yang masih di pergunakan
ditengah-tengah majunya ilmu pengetahuan dan teknologi
seperti saat ini. Oleh karena itu, penulis tertarik mengangkat
pembahasan skripsi dengan judul “Analisis Metode Hisab
Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab Fatkul Lazif Karya Kiai
Suhaimi Palas”.

12 Wawancara dengan Ustad Zainal Avrifin, via Whatsapp pada Senin,
17 Januari 2022, pukul 08.25 WIB.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan, maka penulis telah merumuskan beberapa
pokok permasalahan yang akan dijadikan pembahasan dalam
skripsi ini. Adapun pokok permasalahan tersebut diantaranya:
1. Bagaimana metode hisab awal bulan Kamariah dalam
kitab Fathul Lasif?
2. Bagaimana akurasi metode hisab awal bulan Kamariah
dalam kitab Fathul Lafif?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang penulis ambil sesuai
dengan rumusan pokok masalah adalah :
1. Mengetahui metode hisab awal bulan Kamariah dalam
kitab Fathul Latif.
2. Mengetahui akurasi metode hisab awal bulan Kamariah
dalam kitab Fathul Latif.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui konsep perhitungan awal bulan Kamariah
dalam kitab Fathul Latif yang dikemukakan oleh Kiai
Suhaimi Palas supaya bisa menambah wawasan keilmuan
falak, khususnya dalam konteks metode perhitungan awal
bulan kamariah yang ada dalam kitab tersebut.

2. Menambah wawasan keilmuan dan pemahaman terhadap
hal-hal yang terkait dengan penentuan awal bulan
kamariah, terutama bagi pegiat falak dan masyarakat
umum.

3. Diharapkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan
skripsi ini bisa memberikan kontribusi pemikiran dan
dapat dijadikan salah satu referensi atau rujukan untuk
bahan-bahan penelitian selanjutnya.

4. Diharapkan skripsi ini bisa menjadi referensi dan sumber
informasi bagi masyarakat dan para peneliti di kemudian
hari.



E. Telaah Pustaka

Dalam penelitian harus mempertimbangkan telaah
atau kajian pustaka, begitu juga pada penelitian ini. Kajian
pustaka berfungsi untuk mendukung penelitian seseorang
dalam sebuah penelitian. Berdasarkan kepada apa yang telah
penulis telusuri, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian penulis, diantaranya:

Skripsi karya Unggul Suryo Adi tentang “Studi
Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab Wasilatu
Al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati Al-Qamarain Fi Ijtima’i
Al-nayyirain Karya Syekh Muhammad Nawawi Yunus”.
Hisab dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati
Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain memiliki
metode yang sama dengan hisab Taqribi sebelumnya, seperti
kitab Sulam al-Nayyirain dan kitab Fathu al-Raufi al-
Manan, yang mengambil data dari tabel-tabel yang telah ada,
dan data tabel pertama tersebut berasal dari tabel Ulugh
Beyk. Tingkat keakuratan hisab awal bulan Kamariah dalam
kitab Wasilatu al Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-
Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain, ini masih tergolong
rendah, jika dibandingkan dengan hasil perhitungan
kontemporer yang sudah teruji di lapangan. Walaupun jika
dibandingkan dengan Sulamu al Nayyirain selisih nya tidak
terlalu jauh, tapi pada kenyataanya hasil dari perhitungan
kedua kitab tagribi tersebut hasilnya masih berbeda. Jika
dilihat dari prespektif hisab Kontemporer, hisab Kitab
tersebut masih jauh. Walaupun pada bulan tertentu bisa
dekat selisihnya.3

Skripsi karya Abdul Hafidz tentang “Analisis Hisab
Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab Tadzkiratu Al-Ikhwan
Fi Ba’dli Al-Tawarikhi Wa Al-A4’mali Al-Falakiyati Karya
K.H Ahmad Dahlan As-Samarani”. Hisab dalam kitab

18 Unggul Suryo Adi, “Studi Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah
dalam Kitab Wasilatu Al Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati Al-Qamarain Fi
Ijitima’i Alnayyirain Karya Syekh Muhammad Nawawi Yunus”, Skripsi UIN
Walisongo Semarang, (Semarang, 2017).



Tadzkiratu al-Tkhwan fi Ba’dli al-Tawarikhi wal-A 'mali al-
Falakiyati memiliki metode yang sama dengan hisab Taqgribi
sebelumnya, seperti kitab Sulam al-Nayyirain dan Kkitab
Fathu al-Raufi al-Manan, yang mengambil data dari tabel-
tabel yang telah ada, dan data tabel pertama tersebut berasal
dari tabel Ulugh Beyk. Tingkat keakuratan hisab awal bulan
Kamariah dalam kitab Tadzkiratu al-fkhwan fi Ba’dli al-
Tawarikhi wal-‘Amali al-Falakiyati, ini masih tergolong
rendah, jika dibandingkan dengan hasil perhitungan
kontemporer yang sudah teruji di lapangan. Walaupun jika
dibandingkan dengan Fathu Rauf Al-Manan selisih nya tidak
jauh bahkan ada yang sama, tapi pada kenyataanya hasil dari
perhitungan kedua Kitab Taqribi tersebut hasilnya masih
berbeda. Jika dilihat dari prespektif hisab Kontemporer,
hisab kitab tersebut masih jauh. Walaupun pada bulan
tertentu bisa dekat selisihnya. Karena kitab Tadzkiratu al-
Ikhwan fi Ba’dli al-Tawarikhi wal-4'mali al-Falakiyati
masih menggunakan metode hisab Taqgribi yang dalam
proses perhitunganya masih sangat sederhana®*

Skripsi karya Fatikhatul Fauziah tentang ‘“Analisis
Metode Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab Maslak
Al-Qasid lla Amal Ar-Rasid karya Ahmad Ghazali
Muhammad Fathullah”. Data dalam kitab Maslak al-Qasid
bersumber dari kitab falak lama yaitu Faid al-Karim setelah
dipadukan dengan kitab Irsyad al-Murid sehingga lebih
mendekati kebenaran. Input data pergerakan Matahari dan
Bulan telah tersedia dalam tabel yang bersifat paten atau
tidak berubah-ubah. Proses perhitungan dalam kitab Maslak
al-Qasid seperti perhitungan ijtima menggunakan dua sistem
yaitu sistem julian day dalam mengetahui tanggal, bulan,
dan tahun, untuk jam terjadinya ijtima. menggunakan sistem
perhitungan dalam tabel seperti hisab hagiqi bi at-tahgiq.

14 Abdul Hafidz, “Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab
Tadzkiratu Al-Tkhwan Fi Ba'dli Al-Tawarikhi Wa Al-4 'mali Al-Falakiyati Karya
K.H Ahmad Dahlan As-Samarani”, Skripsi UIN Walisongo Semarang,
(Semarang, 2019).



Proses hisab atau rumus-rumus dalam kitab Maslak al-Qasid
mempunyai kemiripan dengan Ephemeris Hisab Rukyat
dilihat dari rumus menghitung tinggi hilal haqiqgi dan tinggi
hilal mar’i, gurub Matahari, gurub hilal, sudut waktu dan
sebagainya. Sedangkan perbedaannya hanya pada rumus
mencari azimut dan data-data Matahari dan Bulan. Dilihat
dari hasil ijtima, selisih antara keduanya hanya berkisar 1-4
menit dan irtifa’ al-hilal antara hisab Maslak al-Qasid
dengan ephemeris selisih 1-17 menit. Kitab Maslak al-Qasid
memperhitungkan besaran elongasi, sedangkan Ephemeris
Hisab Rukyat tidak memperhitungkannya. Metode dan
proses perhitungan dalam kitab Maslak al-Qasid cukup
akurat akan tetapi kurang presisi dikarenakan selisih irtifa
al-hilal hingga 17 menit, dikarenakan apabila hal itu terjadi
menurut Ephemeris Hisab Rukyat hilal masih di bawah ufuk,
namun dalam Maslak al-Qasid hilal sudah di atas ufuk,
maka akan terjadi perbedaan yang signifikan.®

Skripsi karya Mukhlasin tentang “Studi Analisis
Hisab Awal Bulan Kamariah Metode Qathr Al-falak Karya
Qotrun Nada”. Qathr al-Falak merupakan salah satu karya
Qatrun Nada dalam khazanah keilmuan falak. Qathr al-
Falak memuat buah pemikiran Qatrun Nada dalam
mengembangkan metode perhitungan ilmu falak yang cukup
khas. Kekhasan metode Qathr al-Falak ini nampak jelas dari
racikan rumus — rumus yang digunakan dalam metode Qathr
al-Falak yang memasukkan metode klasik dalam
perhitungan awal bulan Kamariah ke dalam perhitungan
astronomis new moon, dan data ephemeris Matahari dan
Bulan. Perhitungan astronomis yang digunakan pula
merupakan racikan dari beberapa metode perhitungan
astronomis, Terdapat beberapa kelebihan yang dimiliki
methode Qathr al-Falak jika dibandingkan dengan metode
Ephemeris. Kelebihan itu diantaranya yaitu Menghilangkan

15 Fatikhatul Fauziah, “Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariah
Dalam Kitab Maslak Al-Qasid lla Amal Ar-Rasid Karya Ahmad Ghazali
Muhammad Fathullah”, Skripsi UIN Walisongo Semarang, (Semarang, 2015).
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semua logika pada ijtima’ sehingga proses perhitungan akan
lebih mudah dan Tidak memerlukan tabel ephemeris karena
semua data yang diperlukan dalam proses perhitungan dapat
dihasilkan melalui proses perhitungan. Metode Qathr al-
Falak juga ditemukan adanya kekurangan yang masih bisa
diperbaiki di masa mendatang, diantaranya yaitu Rumus
perhitungan pada metode Qathr al-Falak lebih panjang. Hal
ini bisa dimengerti karena Qathr al-Falak tidak tergantung
pada tabel akan tetapi sebagai gantinya data yang seharusnya
didapat dari tabel harus dihitung dengan rumus. Kemudian
dalam proses perhitungannya tidak ditemukan rumus At dan
perhitungan Azimut yang didapat masih berupa arah.®
Skripsi karya Khoirun Nisak tentang “Analisis Hisab
Awal Bulan Kamariah Ali Mustofa dalam Buku Al-Natijah
Al-Mahshunah”. Metode hisab yang digunakan oleh Ali
Mustofa dalam penentuan awal bulan kamariah al-Natijah
al-Mahshunah termasuk metode hisab kontemporer dalam
bentuk awamil. Hal tersebut dapat dilihat dari rumus-rumus
serta sumber data yang digunakan, rumus dan data
bersumber dari buku astronomi modern seperti jeeun meeus
serta mengutip dari software accurate time. Perhitungan al-
Natijah al-Mahshunah telah menggunakan nilai konstanta
serta sudah menggunakan data astronomis dengan peralatan
yang lebih modern. Kemudian Berdasarkan hasil uji akurasi
hisab awal bulan kamariah al-Natijah al-Mahsunah
karangan Ali Mustofa menurut penulis tergolong akurat dan
dapat dijadikan pedoman dalam hisab awal bulan kamariah.
Hal tersebut berdasarkan hasil akurasi hisab al-Natijah al-
Mahshunah dengan accurate times, selisin rata-rata
menunjukkan selisih pada detik saja. Sedangkan hasil
akurasi dengan ephemeris menunjukkan selisin pada menit

16 Mukhlasin “Studi Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Metode
Qathr Al-falak Karya Qotrun Nada”, Skripsi UIN Walisongo Semarang,
(Semarang, 2016).
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dan detik.’

Skripsi karya Moh Hilmi Sulhan Maulana tentang
“Studi Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam
Kitab At-Taisir Karya Ali Mustofa”. Metode hisab awal
Bulan kamariah dalam kitab At-Taisir termasuk kedalam
metode hisab kontemporer, kitab ini juga sering disebut
dengan hisab kilat, karena data-datanya diambil dari aplikasi
dan menggunakan perhitungan yang tergolong cepat jika
dibandingkan dengan kitab durul annig. Proses hisab awal
bulan kamariah, ialah Mencari data yang diperlukan dari
dalam aplikasi “ZIIJ AT-TAISIR 2,07, yang mana
didalamnya menghasilkan empat data, yang pertama ialah
Awamil Ijtima’, Kedua yakni Awamil Ghurub, Ketiga yakni
Awamil Matahari dan yang ke Empat adalah Awamil Bulan.
Proses hisab awal Bulan Kamariah dalam kitab At-Taisir
sangat sederhana dan mudah dipahami. Dilihat dari hail
perhitungan yang telah penulis lakukan hanya terjadi
perbedaan detik jika dibandingkan dengan hisab dalam kitab
Durul Annig. Perbedaan tersebut nampak pada hasil Ijtima’
pada bulan Muharam yang berkisar 5 detik, pada bulan
Rabi’ul Ula terjadi perbedaan di umur Hilal yang berkisar 5
detik, dan pada bulan Ramadhan terjadi perbedaan pada
hasil perhitungan Tinggi Hilal Hakiki, yakni berkisar 55
detik. Dilihat dari hasil perhitungan tersebut, dapat dikatakan
hisab dalam kitab ini tergolong akurat, karena perbedaan
hanya berkisar detik tidak sampai ke derajat.8

Skripsi karya Imam Thobroni tentang “Studi
Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Kitab Al-Manahij Al-
Hamidiyyah Fi Hisabati An-Nataij As-Sanawiyyah Karya
Abdul Hamid Mursi”. Hisab awal bulan kitab ini secara
landasan teori telah menyerap teori heliocentric (Nicolas

17 Khoirun Nisak “Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Ali Mustofa
dalam Buku Al-Natijah Al-Mahshunah”, Skripsi UIN Walisongo Semarang,
(Semarang, 2018).

18 Moh Hilmi Sulhan Maulana “Studi Analisis Metode Hisab Awal
Bulan Kamariah Dalam Kitab At-Taisir Karya Ali Mustofa”, Skripsi UIN
Walisongo Semarang, (Semarang, 2018).



12

Copernicus) dan teori orbit berbentuk elips (Johannes
Kepler). Dengan menyerap teori-teori tersebut, bearti hisab
awal bulan kitab ini telah memasukkan koreksi-koreksi
tentang lintasan yang berbetuk elips dengan Matahari
sebagai pusat tatasurya. Serta ilmu ukur yang digunakan
dalam hisab awal bulan kitab ini adalah ilmu ukur segitiga
bola (spherical trigonometry) seperti yang digunakan pada
hisab kontemporer. Meskipun demikian, hisab Kkitab ini
masih  banyakmengalami kekurangan. Data-data yang
digunakan dalam kitab merupakan data yang telah usang
tidak sesuai data kekinian. Kitab ini juga lebih banyak
menampilkan data-datanya dalam bentuk tabel (tidak
mencari dengan rumus), hal demikian mengakibatkan
adanya pembulatan pada hasil maupun data yang digunakan,
sehingga kecenderungan untuk adanya selisih semakin besar.
Jika data-data yang ada pada kitab ini diperbaharui dan data-
data dicari dengan menggunakan rumus maka hasil yang
didapatakan akan lebih baik. Kemudian Akurasi waktu
ijtmak al-Manahij al-Hamidiyyah fi Hisabati an-Nataij as-
Sanawiyyah apabila dibandingkan dengan waktu ijtimak
Jean Meeus selisih antara 37 detik sampai 20 menit 20 detik.
Selisih-selisih ini disebabkan data kecepatan Bulan yang
digunakan adalah kecepatan Bulan Kketika Matahari
terbenam. Selisih ini dapat diperkecil dengan cara
menghitung ulang posisi Matahari dan posisi Bulan pada jam
terjadinya ijtimak agar data kecepatan yang didapat adalah
data kecepatan ketika waktu ijtimak. Sedangkan untuk
akurasi ketinggian hilalnya selisih antara 0°28°43” sampai
1°36°28”. Selisih sebesar ini, dapat mengakibatkan
perbedaan penentuan awal bulan Kamariah yang berarti
ketinggian hilal al-Manaahij al-Hamiidiyyah fi Hisabati an-
Nataij as-Sanawiyyah tidak akurat untuk tahun-tahun kritis.
Namun jika digunakan untuk selain tahun-tahun Kkritis,
selisih ini tidak mengakibatkan perbedaan penetuan awal
bulan sehingga bisa dibilang hasilnya akurat.®

19 Imam Thobroni “Studi Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Kitab



13

Jurnal yang ditulis Fika Andriana berjudul “Akurasi
Hisab Awal Bulan Qamariyah Dalam Kitab Khulashah Al-
Wafiyah & Ephemeris” Dalam penelitian ini membahas
tentang hasil hisab awal bulan gamariyah antara hisab
Taqgribi dan hisab Tahqgigi. Kesimpulan yang dihasilkan
adalah tingkat akurasi hisab awal bulan gamariyah
menggunakan hisab Taqribi dalam hal ini yaitu kitab
Khulashah al-wafiyah sudah dapat digolongkan kepada
tingkat akurasi yang tinggi, bahkan hampir menyamai sistem
hisab kontemporer atau Tahqiqi, hal ini terlihat dari hisab
yang dihasilkannya tidak jauh berbeda dengan hasil hisab
Ephemeris secara teoritis dan praktis.?°

F. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dimana di dalamnya mengkaji fenomena sosial berdasarkan
perspektif partisipan untuk memahami fenomena dan
pengembangan teori. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian
ini termasuk penelitian kualitatif karna masalah dalam
penelitian ini berkaitan dengan ilmu falak yang digunakan
dalam penentuan awal bulan kamariah di kota cilegon.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
melakukan kajian teori dan wawancara mendalam mengenai
kitab Fathul Lagif, Penelitian ini menempatkan hisab awal

bulan kamariah sebagai fokus objek kajian penelitian.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode

penelitian sebagai berikut:

1. Metode Penelitian
Metode penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian Pustaka (Library research) yang bersifat
deskriptif analisis. Penulis melakukan pendekatan

Al-Manahij Al-Hamidiyyah Fi Hisabati An-Nataij As-Sanawiyyah Karya Abdul
Hamid Mursi”, Skripsi UIN Walisongo Semarang, (Semarang, 2019).

20 Fika Andriana, “Akurasi Hisab Awal Bulan Qamariyah Dalam
Kitab Khulashah Al-Wafiyah & Ephemeris”, Jurisprudensi IAIN Langsa, Vol.
IX, No. 1, Januari-Juni 2017, 103
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untuk mengetahui corak pemikiran Kiai Suhaimi
Palas dalam metode perhitungan untuk menentukan
awal bulan kamariah sehingga bisa mengetahui
bagaimana algoritma perhitungannya dan
menginterpretasi data yang didapat dari hasil
penelitian yang dilakukan.
Sumber Data
Adapun dalam penelitian ini terdapat dua jenis
data, yaitu: data primer dan data sekunder.
a. Data primer
Data primer merupakan data secara langsung
sebagai rujukan awal dan utama dalam suatu
penelitian. Dalam penelitian ini sumber data primer
yang dijadikan rujukan adalah kitab Fathul Lasf
karangan Kiai Suhaimi Palas, dimana penulis
hanya meneliti tentang metode hisab awal bulan
kamariah dalam kitab tersebut.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang dijadikan
bukti pendukung atau pelengkap. Data-data
diperoleh dari buku-buku dan Kkitab-kitab falak
khususnya yang berkaitan dengan metode awal
bulan kamariah, dokumentasi hasil perhitungan,
jurnal penelitian, buku-buku, artikel, berita, dan
laporan terkait penelitian yang disusun oleh
penulis.
Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Dokumentasi
Metode  dokumentasi  dilakukan  dengan
mengumpulkan dan menelaah dokumen-dokumen
yang relevan dengan  kajian  penelitian.
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah kitab
Fathul Lasif, Buku Ephemeris Hisab Rukyat
kementerian Agama Republik Indonesia, buku-
buku yang memuat bahasan penentuan awal bulan
kamariah, artikel-artikel, laporan-laporan ilmiah,
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dan makalah-makalah yang berkenaan dengan
permasalahan yang ada di dalam penelitian ini.
b. Metode Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Wawancara pada
penelitian  ini  dilakukan dengan beberapa
narasumber, narasumber pertama yaitu anak
kandung dari Kiai Suhaimi penulis kitab Fathul
Lasif yang bernama K.H Matin, wawancara
tersebut dilakukan secara langsung di kediaman
beliau, narasumber yang kedua yaitu murid-murid
Kiai Suhaimi yang bernama Ustad H.Syamsudin
dan Ustad Zainal Arifin. Ustad H.Syamsudin dan
Ustad Zainal Arifin juga merupakan pengajar kitab
Fathul Lasf di pesantren Bany Lathief Cibeber,
Kota Cilegon, Provinsi Banten. Dan terakhir
wawancara dengan keluarga Ponpes Cibeber yaitu
Gus Mubin.

G. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat di informasikan
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam sebuah pola,
memililih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang
lain.

Jenis data yang penulis hasilkan adalah data lunak
yaitu berupa kata-kata, baik yang diperoleh dari wawancara,
dan dokumentasi. Maka, agar data yang diperoleh sesuai
dengan fokus masalah, penulis mengambil teknik analisis data
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yang diperoleh dari analisis verifikatif, yang menguiji
keakurasian kitab tersebut, untuk menemukan sebuah jawaban
dari masalah-masalah yang terangkum.

Analisis yang digunakan adalah Content Analisis atau
yang lebih dikenal dengan istilah analisis isi terhadap metode
penentuan awal bulan kamariah Kitab Fathul Latif karya Kiali
Suhaimi Palas. Dan evaluasi verifikasi, analisis ini diperlukan
untuk menguji apakah Metode Hisab yang tertuang dalam
Kitab Fathul Latif sesuai dengan kebenaran ilmiah astronomi
modern, sehingga susunan Kitab oleh pengarang dalam
menentukan awal bulan kamariah sejatinya dapat digunakan
sebagai pedoman dalam penentuan awal bulan kamariah.

. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan skripsi hasil penelitian
ini terbagi dalam 5 bab, dengan setiap bab terdiri dari sub-sub
bagian yang menyajikan teori-teori, data hasil penelitian, dan
analisis hasil penelitian oleh penulis.

BAB I: Pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, serta sistematika
penelitian.

BAB Il: Metode penentuan Awal Bulan Kamariah.
Bab ini merupakan teori yang akan digunakan untuk
membahas bab-bab selanjutnya.

BAB Il1I: Metode Hisab Awal Bulan Kamariah dalam
Kitab Fathul Latif. Dalam bab ini meliputi biografi intelektual
Kiai Suhaimi Palas, algoritma-algoritma hisab dalam kitab
Fathul Latif, dan metode hisab awal bulan kamariah dalam
kitab Fathul Lathief.

BAB 1V: Analisis metode Hisab Awal Bulan
Kamariah dalam Kitab Fathul Latif. Dalam bab keempat ini
berisi analisis terhadap metode hisab awal bulan kamariah
dalam kitab Fathul Latif dan akurasi metode hisab awal bulan
kamariah yang digunakan Kiai Suhaimi Palas dalam kitab
Fathul Lati.
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BAB V: Penutup. Bab ini merupakan kesimpulan dari
hasil pemahaman, penelitian serta pengkajian terhadap pokok
permasalahan, saran, dan penutup.



BAB 11
METODE PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH

A. Pengertian Hisab dan Rukyat
Penentuan awal bulan Kamariah membutuhkan metode
yang dinamakan Hisab dan Rukyat, di kalangan masyarakat
Indonesia kedua metode ini digunakan sebagai acuan,
khususnya dalam penentuan awal bulan Kamariah. Berikut
merupakan penjelasan tentang metode hisab dan rukyat:
a) Hisab

Hisab berasal dari bahasa (ble> — cand — Cow>)

yang memiliki arti perhitungan!, sedangkan secara istilah
adalah salah satu cabang ilmu yang mutlak mempelajari
tentang hitungan penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian, dan perakaran.?

Sistem Hisab juga merupakan penentuan awal bulan
Kamariah yang didasarkan pada perhitungan peredaran bulan
mengelilingi bumi, Dan ada yang memberi definisi bahwa
hisab adalah perhitungan secara matematis dan astronomis
untuk menentukan posisi bulan dalam menentukan dimulainya
awal bulan pada kalender Hijriah®. Dari segi sistem dan
metode hisab atau hitungan untuk menentukan tanggal ada dua
macam, yaitu hisab ‘urfi dan hisab haqigi®.

1) Hisab ‘Urfi

Hisab ‘Urfi adalah sistem perhitungan penanggalan yang

didasarkan kepada peredaran rata-rata bulan mengelilingi

! Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak (Yogyakarta: Buana Pustaka,
2005), 30.

2 Abd.Rahman, Analisis metode awal bulan kamariah dalam kitab
tarwih karya K.H Kholiqul Fadhil, Skripsi UIN Sunan Ampel, (Surabaya;2019),
17-18.

3 Lutfi Adnan Muzamil, S.Pd, Studi falak dan trigonometri,
(Yogyakarta, CV.Pustaka IImu Group, jl.wonosari KM,6,5 No0.243, 2015),
Hal.25

4 Muh Wardan, Hisab Urfi dan Hakiki, (Yogyakarta, Penerbit dan toko
SIARAN JI. K.H Ahmad Dahlan 43) Hal.7

18
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bumi. Karenanya hisab ‘Urfi tergolong hisab yang sederhana
dalam perhitungannya, karena dalam perhitungannya hanya
sebagian rata-rata sehingga tidak bisa dijadikan acuan dalam
penentuan wakatu-waktu Ibadah. Hisab ‘Urfi ini hanya
dipergunakan untuk penanggalan muamalah  secara
internasional bukan untuk pelaksanaan ibadah secara syar’i.’
Hisab 'Urfi merupakan perpaduan antara hisab Hindu Jawa
dengan Hijriah yang dilakukan oleh Sultan Agung
Hanyokrukusumo atau raja Kesultanan Mataram yang
memerintah pada tahun 1613-1645. Nama aslinya adalah
Raden Mas Jatmika, atau terkenal pula dengan sebutan Raden
Mas Rangsang.® pada tahun 1633 M atau 1043 H atau 1555 C
(Caka) dengan melanjutkan perhitungan tahun Saka yang
sedang berlangsung menjadi titik awal perhitungan kelender
Jawa Islam.

Mazhab Hisab berpendapat bahwa Rukyat dalam hadis
tersebut termasuk Ta’aqquli ma’qalul  ma’na, dapat
dirasionalkan dan dikembangkan sekalipun hanya dugaan
kuat tentang adanya hilal.” Hisab ‘Urfi tidak selalu
mencerminkan fase Bulan yang sebenarnya. la hanya metode
pendekatan. Karenanya untuk keperluan ibadah, melakukan
rukyatul hilal secara langsung tetap harus dilakukan.

No Nama Panjang | No Nama Panjang
1 | Muharam 30 7 | Rajab 30
2 | Safar 29 8 | Sya’ban 29
3 | Rabiul awal 30 9 | Ramadan 30

5 Lutfi Adnan Muzamil, S.Pd, Studi ..., Ibid, 25
6 Dinas Kebudayaan Kota Yogyakarta, Sultan Agung,

https://kebudayaan.jogjakota.go.id/page/index/sultan-agung, (diakses pada 15

November 2022, pukul 09.43 WIB)

7 Joko Sulistyo, “Analisis Hukum Islam Tentang Prinsip Penanggalan

Aboge Di Kelurahan Mudal Kecamatan Mojotengah Kabupaten Wonosobo”,
Skripsi IAIN Walisongo Semarang, (Semarang, 2008).


https://kebudayaan.jogjakota.go.id/page/index/sultan-agung
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4 | Rabiul akhir 29 10 | Syawal 29
5 | Jumadil awal 30 11 | Dzulga’dah 30
6 | Jumadil akhir 29 12 | Dzulhijah 29/30

Tabel 2.1. Nama dan panjang bulan Hijriah dalam hisab ‘Urfi®

Ketentuan-ketentuan hisab ‘Urfi:

1. Awal pertama tahun Hijriah ditetapkan (1 Muharam 1
H) bertepatan dengan hari Kamis tanggal 15 Juli 622
M, atau Jum’at tanggal 16 Juli 622 M.

2. Satu tahun berumur 354 11/30 hari. Dengan satu daur
(30 tahun) terdapat 11 tahun panjang dan 19 tahun
pendek.

3. Tahun panjang berumur 355 hari, sedangkan tahun
pendek 354 hari.

4. Tahun panjang terletak pada deretan tahun ke 2, 5, 7,
10, 13, 16, 18, 21, 24, 26, dan ke 29, sedangkan
deretan yang lain merupakan tahun pendek.

5. Bulan-bulan ganjil berumur 30 hari, sedangkan bulan
genap berumur 29 hari. Pada tahun panjang bulan
Dzulhijah ditetapkan 30 hari.

2) Hisab Haqiqi

Yang kedua adalah hisab Hagiqi. Hisab Haqiqi adalah
hitungan yang sebenarnya, artinya hitungan berdasarkan
peredaran matahari atau bulan yang sebenar-benarnya.’®
Model perhitungan hisab Haqigi adalah menggunakan tabel-
tabel, logaritma dan interpolasi hingga ekstrapolasi sederhana
sampai perhitungan yang kompleks berdasarkan perhitungan
trigonometri bola (spherical trigonometry). Menurut sistem
ini umur tiap bulan tidaklah konstan dan juga tidak beraturan,
melainkan tergantung posisi hilal setiap awal Bulan.°

8 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2012), Cet I1), Hal, 80.

9 Muh Wardan, Hisab ..., Ibid, 32
10 Susiknan Azhari, Ensiklopedi ..., Ibid, 105.
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Adapun cara yang bisa dilakukan dalam sistem hisab
Haqiqgi adalah sebagai berikut:

1. Menentukan terjadinya ghurizb Matahari untuk suatu

tempat.

2. Menghitung longitude Matahari dan Bulan serta data-
data lain dengan koordinat ekliptika.

Menghitung terjadinya ijtimak atas dasar longitude.

4. Kedudukan matahari dan bulan ditentukan dengan
sistem koordinat ekliptika, lalu diproyeksikan ke
equator®! untuk mengetahui kedudukan Matahari dan
Bulan serta Mukuts.'> Kemudian diproyeksikan lagi
ke vertikal menjadi koordinat horizon'®, dengan
demikian dapat ditentukan tinggi dan azimut Bulan
saat Matahari terbenam.

Hisab Hagqiqi ini berlaku untuk menentukan tanggal 1
bulan Ramadhan atau Syawal dan hari-hari besar Islam yang
ada hubungannya dengan Ibadah, terutama untuk menentukan
terjadinya gerhana Matahari dan Bulan.'*

Beberapa metode dalam sistem perhitungan sistem hisab
Haqiqgi terbagi menjadi beberapa bagian, diantaranya sebagai
berikut:

1. Hisab Hagqiqi bi at-Taqgribi
Hisab Haqiqi bi at-taqribi adalah metode hisab
yang menetapkan jatuhnya awal bulan kamariah
didasarkan oleh perhitungan saat terjadinya ljtimak.'®

w

11 Equator disebut juga istiwa. Istiwa merupakan lingkaran besar yang
membagi bumi menjadi dua bagian dan mempunyai jarak yang sama dari kutub
utara dan kutub selatan. Istilah ini merupakan titik 0 derajat dari lintang. Lihat
Susiknan Azhari, Ensiklopedi ..., Ibid, 105.

12 Mukuts adalah lama Hilal saat berada di atas ufuk atau dalam
bahasa Inggris disebut duration. Ibid, 155.

13 Koordinat merupakan nilai dalam suatu tatanan referensi yang
dipergunakan untuk menentukan kedudukan suatu benda langit pada bola langit.
Koordinat horizon adalah digunakan untuk menentukan posisi benda langit
dengan berpedoman pada azimuth dan tinggi benda langit. Lihat Muhyiddin
Khazin, Kamus ..., Ibid, 46.

14 Muh Wardan, Hisab ..., Ibid, 32

15 Muhyiddin Khazin, Kamus ..., Ibid, 32.
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Dalam perhitungan metode ini data Bulan dan Matahari
yang digunakan sebagai perhitungan berdasarkan pada
tabel Ulugh Beyk!® dengan proses perhitungan yang
sederhana. Hisab ini hanya dilakukan dengan cara
penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian
tanpa menggunakan ilmu ukur segitiga bola (spherical
trigonometry). Hisab haqigi bi at-tagribi juga
menghitung selisin waktu Ijtimak (Konjungsi) dengan
waktu Matahari terbenam kemudian dibagi dua. Contoh
kitab yang termasuk dalam hisab Hagqiqi tagribi adalah
Sullamun Nayyirain karya Muhammad Mansur bin Abdul
Hamid bin Muhammad Damiri el-Betawi dan Kitab
Fathu ar-Ra’uf al-Mannan karya Abu Hamdan Abdul
Jalil. Kitab lainnya seperti Tadzkirah al-lkhwan, Al
Qawaid al-Falakiyyah, As-Syams wa al-Qamar bi
Hushan, Jadawil al-Falakiyyah, Risalah al-Qamarain,
Risalah al-Falakiyyah, Risalah al-Hisabiyyah, Risalah
Syams al-Hilal, Hisab Qat’i.*’
2. Hisab Haqiqi bi at-Tahqgmi

Metode ini dicangkok dari kitab al-Ma¢la as-Said
Rusd al-Jadid yang berawal dari sistem astronomi dan
matematika modern yang berasal dari sistem hisab para
astronom muslim terdahulu dan juga dikembangkan oleh
para astronom modern Barat yang didasarkan pada
penelitian baru. Sistem ini menghitung atau menentukan
posisi matahari, bulan, dan titik simpul orbit bulan
dengan orbit matahari dalam sistem koordinat ekliptika.
Sistem ini juga menggunakan tabel-tabel yang sudah

16 Nama lengkapnya adalah Muhammad Taragai Ulugh Beg, di Barat
dikenal dengan Tamerlane. Lahir di Soltamiya pada 1349 M/797 H dan
meninggal pada 27 Oktober 1449 M/853 H. Ulugh Beg merupakan seorang
Turki yang menjadi matematikawan dan ahli falak, pendiri observatorium
nonoptik terbesar di dunia dengan alat fahrisextant. Hasil observasi Ulugh Beg
terhimpun dalam Zij Jadidi Sulthani. Lihat pada Susiknan Azhari, Ensiklopedi
..., Ibid, 223-224.

17 Kementerian Agama RI, Buku Saku Hisab Rukyat, (Tangerang:
Sejahtera Kita, 2013), 101.
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dikoreksi perhitungan yang relatif lebih rumit daripada
kelompok hisab £aqgiqi tagribi serta memakai ilmu ukur
segitiga bola.

Dalam sistem hisab ini ketika dilakukan
perhitungan irtifz> hilal atau ketinggian hilal
memperhatikan nilai deklinasi Bulan, sudut waktu Bulan,
serta lintang tempat yang diselesaikan dengan rumus ilmu
Spherical Trigonometri tersebut.’® Kelemahan sistem ini
adalah penggunaan sudut orbit Bulan Matahari tidak
berubah, sedangkan berdasarkan penelitian datanya selalu
berubah, paralak dan refraksinya juga dihitung tetap.
Diantara kitab yang digolongkan pada sistem hisab ini
adalah Al Marla’ as-Said, Manahij al-Hamidiyyah, Al-
Khulasah al-Wafiyyah, Muntaha Nataij al-Aqwal,
Badi’'ah al-Mitsal, Hisab Hakiki Menara Kudus, Nar al-
Anwar, Ittifag Dzat al-Bain, Markaz al-Falakiyyah, dan
lainnya.®®
Hisab Haqiqi Kontemporer

Metode ini menggunakan hasil penelitian terakhir
dan menggunakan matematika yang telah dikembangkan.
Dalam perhitungannya sudah menggunakan data
astronomis dengan peralatan yang lebih modern, seperti
hisab Ephemeris yaitu cara perhitungannya menggunakan
data astronomis bulan dan matahari.?® Metodenya sama
dengan metode hisab Aaqigi bi at-tahqigi, hanya saja
sistem koreksinya lebih teliti dan kompleks sesuai dengan
kemajuan sains dan teknologi. Rumus-rumusnya lebih
disederhanakan sehingga untuk menghitungnya dapat
digunakan kalkulator atau komputer. Dan juga dalam
Almanac Nautika, yaitu data kedudukan benda-benda
langit yang dipersiapkan untuk keperluan pelayaran
namun juga bisa digunakan dalam keperluan hisab awal

18 Muhyiddin Khazin, Kamus ..., Ibid, 29
19 Kementerian Agama RI, Buku ..., Ibid, 102
20 Muhyiddin Khazin, Kamus ..., lbid, 92
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bulan kamariah, waktu salat dan gerhana.?! Diantara

karya yang termasuk pada sistem hisab ini adalah New

comb, EW. Brown, Jean Meeus, Almanak Nautika,
Astronomical Almanak, Ephemeris Hisab Rukyat, Islamic

Calender, Mawagit, Al Falakiyah, Moon C52, Asto Info,

MABIMS, BMKG, dan Boscha ITB.?

Kriteria yang banyak dijadikan pedoman oleh ahli
hisab di Indonesia adalah :

a) Kriteria Ijtimak gabla al-ghurab, dan

b) Kriteria ljtimak dan posisi hilal diatas ufuk.

Komponen yang perlu dihitung dalam penentuan
awal bulan kamariah adalah saat Ijtimak, matahari
terbenam, dan ketinggian hilal saat Matahari terbenam.

Sebuah metode hisab dikatakan kontemporer
apabila memenuhi beberapa kategori, diantaranya?®:

a) Cara yang dilakukan dalam perhitungannya
sangat cermat dan banyak proses yang sudah
dilalui.

b) Rumus-rumus yang sudah digunakan lebih
banyak menggunakan rumus segitiga bola.

c) Data yang digunakan dalam perhitungannya
merupakan hasil penelitian terakhir dengan
menggunakan rumus matematika yang sudah
berkembang.

d) Sistem koreksi sudah teliti, dan

e) Data-datanya bersifat paten.

Dilihat dari penggolongan Kkitab-kitab haqiqi, dapat
dinyatakan bahwa sistem hisab haqiqgi telah dikenal manusia
sejak zaman dahulu. Di Indonesia dapat terlihat sejak lahirnya
kitab-kitab yang menggunakan sistem perhitungan hisab
haqgigi. Terutama kitab-kitab klasik yang monumental yang

21 1bid, 59

2 Kementerian Agama RI, Buku ..., lbid, 103

28 Abd. Rahman, Analisis Metode Awal Bulan Kamariah dalam Kitab
Tarwih Karya K.H. Kholiqul Fadhil, Skripsi UIN Sunan Ampel,
(Surabaya:2019), 33.
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telah memberikan kontribusi terhadap khazanah keilmuan
Islam.

Kelebihan dari hisab yaitu dapat menentukan posisi
Bulan tanpa terhadang oleh mendung, kabut, dan sebagainya.
Dengan hisab dapat diketahui kapan terjadi ijtimak
(conjunction), apakah Bulan itu sudah di atas ufuk atau
belum, dengan hisab pula dapat dibuat Kalender Hijriah
tahunan secara jelas dan pasti, sedangkan kelemahan hisab
yaitu masih terdapat bermacam-macam sistem perhitungan,
yang hasilnya akan berbeda-beda.?*

b) Rukyat

Rukyat adalah aktivitas mengamati visibilitas hilal, yakni
penampakan Bulan sabit yang pertama kali setelah terjadinya
ljtimak.?> Secara etimologi rukyat merupakan istilah dari

bahasa Arab, vyaitu 395)—«5&—68 yang berarti melihat

dengan mata dan mengamati. Kata rukyat pada umumnya
dikenal dengan menggunakan mata kepala. Sedangkan dalam
astronomi, rukyat dikenal dengan istilah observasi.

Rukyatul hilal dilakukan pada hari ke-29 bulan Hijriah
untuk menentukan kapan bulan baru itu dimulai.?® Kegiatan
merukyat merupakan komponen yang sangat penting dalam
perhitungan awal bulan. Hal ini dikarenakan kegiatan tersebut
merupakan konsep syar’i yang diajarkan Nabi Muhammad
SAW kepada umatnya. Kegiatan ini pula bisa dijadikan
kegiatan mengoreksi perhitungan atau hisab yang dipakai.
Rukyat terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Rukyat bi al-fi’li
Rukyat bi al-fi’i memiliki arti melihat atau
mengamati Hilal dengan mata telanjang ataupun dengan
teleskop pada saat Matahari terbenam menjelang Bulan

24 Susiknan Azhari, Ensiklopedi ..., Ibid, 129.

% Watni Marpaung, Pengantar llmu Falak, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015), 38.

26 Muhyiddin Khazin, Ilmu ..., Ibid, 173.
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baru Kamariah.?” Apabila hilal pada saat itu berhasil
dilihat, kemudian langkah selanjutnya adalah mengetahui
posisi Bulan yang berada di atas ufuk saat Matahari
terbenam, apakah sudah berkedudukan di atas ufuk atau
belum. Apabila sudah berkedudukan diatas ufuk, berarti
sudah berada di sebelah timur garis-garis ufuk dan
sekaligus di sebelah timur Matahari. Kedua, yang
terpenting dari hisab awal bulan kamariah yang harus
dilakukan bukanlah menentukan tinggi bulan di atas ufuk
mar’i, melainkan yang lebih penting adalah meyakini
sudah atau belumnya bulan yang berkedudukan di
sebelah timur matahari pada pertukaran siang dan malam.
2. Rukyat bi al-‘ilmi

Rukyat bi al-9mi adalah rukyat dengan
menggunakan metode hisab dengan arti lain rukyat bi al-
‘ilmi ini adalah melihat hilal tidak dengan menggunakan
mata telanjang atau secara langsung, akan tetapi melihat
hilal dengan menggunakan ilmu hisab.

Rukyat atau dikenal juga dengan istilah observasi
memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihan dari
rukyat atau observasi adalah hal ini merupakan metode
ilmiah yang akurat, hal tersebut dibuktikan sejak dahulu
ilmu falak (astronomi) sudah berkembang dengan baik di
masa keemasan Islam, vyang dibuktikan dengan
keseriusan dan berkelanjutan dalam pengamatan yang
dilakukan oleh para ahli falak, yang pada akhirnya hal
tersebut menghasilkan tabel astronomis atau biasa dikenal
dengan zij-zij yang sampai sekarang masih menjadi
rujukan dalam hal llmu falak, seperti contoh zij al-jadid
karya Ibn Shatir (1306 M/706 H) kemudian ada zij Jadidi
Sulgani karya dari Ulugh beyk (1394-1449/797-853 H).
dan setelahnya ada Galileo Galilei (1564-1642/ 972-1052
H) dimana merupakan perintis menuju pengetahuan

27 Susiknan Azhari, Ensiklopedi ..., lbid, 183.
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modern, yang menggunakan  observasi  untuk
membuktikan suatu kebenaran.?®

Namun disisi lain rukyat juga memiliki kelemahan,
kelemahan yang pertama, pada tanggal satu hilal
sangatlah tipis sehingga sangat sulit bisa dilihat oleh
orang biasa atau menggunakan mata telanjang, ditambah
dengan tinggi hilal kurang dari 2 derajat. Adapun
kesulitannya dikarenakan ketika matahari terbenam
(sunset) di ufuk sebelah barat masih memancarkan sinar
berupa mega merah (Asy-syafaq al-akmar), mega inilah
yang menyulitkan untuk melihat bulan dalam kondisi
bulan mati (Newmoon).

Kelemahan Kedua, yaitu dipengaruhi oleh faktor
cuaca, karena terdapat banyak partikel yang dapat
menghambat pandangan mata terhadap hilal, seperti
kabut, hujan, debu, dan asap. Faktor ini mempunyai
dampak terhadap pandangan pada hilal, termasuk
mengurangi  cahaya, = mengaburkan  citra  dan
menghamburkan cahaya hilal. Kemudian yang Ketiga,
kualitas perukyat itu sendiri, pada dasarnya rukyat
memiliki potensi terjadinya kekeliruan subjektif yang
lebih besar dibandingkan dengan hisab. Bisa terjadi
demikian disebabkan karena rukyat adalah observasi yang
bertumpu pada proses fisik (optik dan fisiologis) dan
kejiwaan  (psikis). Yang terakhir Keempat, jika
menggunakan istikmal, mungkin saja Bulan sudah ada.
Dalam artian jika memenuhi perintah teks hadits, yaitu
misalnya tidak berhasil melihat hilal, maka hendaknya
menyempurnakan Bulan 30 hari. Padahal menurut
perhitungan ilmu falak (astronomi) pada tanggal 30 itu
hilal sudah berada di atas ufuk (horizon), berarti
penanggalan Bulan baru sudah dimulai.?®

28 1bid, 129-130.
2 1bid, 130-132.
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Mazhab rukyat juga memiliki perbedaan yang prinsipil,
sehingga menghasilkan beberapa mazhab. Di antara akar
perbedaan itu adalah :

1. Dasar pemahaman Matla =°

Ada beberapa pendapat tentang penggunaan magla’
dalam rukyat, terutama di Indonesia, Sebagian mazhab
rukyat berpendapat bahwa mat/a’ berlaku dalam satu
kesatuan wilayah al-hukmi atau dapat disebut dengan
mayla’ lokal, karena mazhab rukyat lain berdasarkan hasil
rukyat yang berlaku untuk seluruh dunia, Adapun lokasi
rukyat yang digunakan yaitu di seluruh belahan dunia
secara universal.

2. Dasar pemahaman adil

Syarat diterimanya rukyat salah satunya adalah
“adil”, maksudnya yaitu kesaksian yang adil, walaupun
pada kenyataannya kata “adil” ini menimbulkan berbagai
pendapat yang berbeda dalam keabsahan diterima atau
tidaknya rukyat.

Ada yang berpendapat bahwa adil dalam rukyat
adalah bagaimana prinsip penetapan awal bulan pada
umumnya yaitu rukyat dan kesaksian orang yang adil.
Adil yang dimaksud adalah seorang muslim yang
bersaksi bahwa telah melihat hilal dan diambil sumpah
atas keislaman dan kesaksiannya.

Jadi diantara kedua teori tentang hisab dan rukyat ada
pendapat bahwa rukyat bersifat Dzhanni (dugaan) dan hisab
bersifat Qath I (pasti).3

B. Dasar Hukum Hisab Awal Bulan Kamariah
Hisab awal bulan Kamariah dalam penentuannya
didasarkan dengan adanya hukum, baik berasal dari Al-

30 Mathla’ adalah daerah tempat terbit matahari, terbit fajar maupun
terbit bulan. Dalam istilah falak, mathla’ adalah batas daerah berdasarkan
jangkauan dilihatnya hilal atau dengan kata lain mathla’ adalah batas geografis
keberlakuan rukyat. Ibid, 139.

31 utfi Adnan Muzamil, S.Pd, Studi ..., Ibid, 24
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Qur’an maupun Al-Hadis. Berikut beberapa dasar hukum
tersebut :
1. Dasar Hukum Al-Qur’an

a. Surat Yiinus ayat 5

348 G 5355 58 225 sTe i s s 54
o291 s Sy ¥ s e Sledyg e s
(o1 ) 035 38

“Dialah yang menjadikan Matahari bersinar dan
Bulan bercahaya, dan Dialah yang menetapkan
tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan demikian itu melainkan dengan
benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”(Q.S.
Yinus:5)%*

Dalam Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab

disebutkan bahwa kalimat ~ 4jke ¢y3 (gaddaruhi

manazilah) dapat dipahami bahwa Allah SWT
menjadikan bagi Bulan manzilah-manzilah yaitu tempat-
tempat dalam perjalanannya mengitari Matahari, sehingga
terlihat di Bumi ia selalu berbeda sesuai dengan posisinya
dengan Matahari. Hal ini dapat menghasilkan perbedaan-
perbedaan bentuk Bulan dalam pandangan kita di Bumi.
Dari sini pula dimungkinkan untuk menentukan bulan

Kamariah.  Untuk  mengelilingi  Bumi, Bulan
menempuhnya selama 29 hari 12 jam 44 menit 2,8
detik.33

32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung,
Fokusmedia, 2010), 208.

33 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah: Pesan, Kesan, dan Keserasian
al-Qur’an, Volume 5 (Ciputat: Lentera Hati, 2017), cet. V, 333-334.
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b. Surat al-An’am ayat 96
S5 Bz sadlly a2 B i ass 2E) 6
(37 ¢ oY1) alall gl s

“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam
untuk beristirahat, dan (menjadikan) Matahari dan
Bulan untuk perhitungan. Itulah ketetapan Allah
Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui.” (Q.S. Al-
An’am:96)%

Sebagian ulama menyatakan bahwa peredaran
Matahari dan Bumi berada dalam satu perhitungan yang
sangat teliti. Peredaran benda-benda langit bersama
orbitnya yang sedemikian konsisten, teliti dan pasti
meminimalisir antar planet untuk berbenturan. Sebagian
ulama ada yang memahami bahwa Allah menjadikan
peredaran Matahari dan Bulan sebagai perhitungan untuk
menentukan waktu, tahun, bulan, minggu, hari, jam,
menit hingga detik.3®
c. Surat ar-Rahman ayat 5

(01 o) Stz s2dlly paf

“Matahari dan Bulan beredar  menurut
perhitungan.” (Q.S. Ar-Rahman: 5)%

Kata Ol diambil dari kata <> perhitungan.

Penambahan huruf (f) alif dan (o) nun pada kata tersebut
mengandung makna ketelitian dan kesempurnaan. Quraish
Shihab mengutip dari tim penyusun Tafsir Al-Muntakhab,
yang mengatakan bahwa ‘“ayat ini menunjukkan bahwa
Matahari dan Bulan beredar sesuai dengan suatu sistem
yang sangat akurat sejak awal penciptaannya. Hal tersebut

34 Departemen Agama RI, Al-Qur’an ..., Ibid, 140.

3 Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Volume 6 (Jakarta: Lentera Hati,
2004), cet ke-2, 204

3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an ..., Ibid, 531.
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baru ditemukan manusia secara pasti belakangan ini, yaitu
sekitar 300 tahun lalu. Penemuan ini menyatakan bahwa
Matahari yang kelihatannya mengelilingi Bumi dan Bulan
yang juga mengelilingi Bumi itu berada pada garis
edarnya masing-masing mengikuti hukum gravitasi.
Perhitungan peredaran itu, terutama pada Bulan, terjadi
demikian telitinya”.%

2. Dasar hukum hadis

Pada dasarnya jumlah hadis yang menjelaskan tentang

penggunaan hisab dalam penentuan awal bulan Kamariah
jika dibandingkan dengan rukyat tidaklah banyak. Hal ini
dikarenakan pada masa belum dikenal dan berkembang
pesat metode hisab seperti sekarang, hisab baru mulai
berkembang pada masa Khalifah ‘Umar bin Khattab yang
ditandai dengan munculnya kalender Hijriah. Meskipun
demikian ada beberapa hadis yang membahas hisab dan
dijadikan pegangan diantaranya:
a. Hadis riwayat Bukhari

meu;@ufvuuu;m“m.wub

olog ade 1 Lo “’q\u.gj;”/“\&p,&
& el V5 U155 B 353 JU Ol 5

(wlsdoly) ) %fss\é S 2k 0 55
“Abdullah bin Maslamah mengabarkan kepada kami
dari Nafi’ dari ‘Abdillah bin Umar ra bahwasanya
Rasulullah  Saw. Menjelaskan bulanRamadhan
kemudian beliau bersabda: janganlah kamu berpuasa
sampai kamu melihat hilal dan (kelak) janganlah
kamu beebuka sebelum melihatnya lagi, jika tertutup
awan maka perkirakanlah.” (H.R Al-Bukhari)3®

87 Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah Volume 13 (Jakarta: Lentera Hati,
2004), 281.

3% Abi ‘Abdillah Muhammad Ibnu Isma’il al-Bukhari, Shahih al-
Bukhari, Juz I (Indonesia: Maktabah Wathan, tth), 727.
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b. Hadis riwayat Muslim dari Ibnu ‘Umar
Ce\.:u& \/OJ&W\MJ}UJ}J)«AJLSJJ}

(,.XMJWA.\)\&AM\ JDJU }//}/N\L;pﬂ.p
5 e Y5 8y B 1pdslal B Oyres 205 233 )

(s oly)) H3200 Vﬁﬂu a8 O 335
“Zubair bin Harb mengabarkan kepadaku dari Ismail
bin Ayyub dari Ibnu Umar ra berkata Rasulullah Saw.
Bersabda, satu bulan hanya 29 hari, maka jangan
kamu berpuasa sebelum melihat Bulan, dan jangan
berbuka sebelum melihatnya dan jika tertutup awal
maka perkirakanlah.” (H.R Muslim)®

¢. Hadis riwayat ibnu majah

Bl G ) Bis AU DU 13 282 D ol Bas
o 055 06 06 522 i) 32 die o g 5 (53D 22
1380 8500 1503 1525008 IS 256 13 s e 1 Lo
J)’L&\JB“’” 2l O3 Jbaj\”wuvﬁi&(&ub

(4xlo cplolg) 252
“Telah menceritakan kepada kami Abu Marwan
Muhammad bin  Utsman  Al-Utsmani, telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa’id Az-Zuhri
dari Salim bin Abdullah dari Umar, dia berkata
baginda Rasulullah SAW pernah bersabda:
berpuasalah dan berbukalah jika kalian melihat hilal,
jika hilal tertutup mendung genapkan hitungan hari
dalam sebulan menjadi tiga puluh hari, ia berkata

3% Abu Husain Muslim al Hajjaj al-Naisaburi, Shahih al Muslim, Juz |
(Semarang: Thoha Putra, tth), 436.
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Ibnu Umar berpuasa satu hari sebelum hilal
nampak.” (H.R lbnu Majah)*°
d. Hadis riwayat At-Turmadzi

e 1 i i e 2 o S s i s
33_9\,# V-ij%l.&ajd\ L'”@\Jﬁ%t}ug\;ié}“’

ARSTGLE 8,8 S0l 08 agh 1yl 4B 15450 Olag;
A6 5 s 555 s SR ol 2 O 1 Gk Gl
R O NN
(3508l olyy) 435 s
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah
menceritakan kepada kami Abul Ahwash dari simak
bin harb dari ikrimah dari lbnu Abbas dia berkata
Rasulullan SAW: janganlah kalian berpuasa sehari
sebelum Ramadan dan mulailah berpuasa setelah
melihat hilal serta berbukalah setelah melihat hilal,
jika cuaca mendung genapkanlah hitungan tiga puluh
hari. Dalam bab ini ada juga riwayat dari Abu
Hurairah, Abu Bakrah dan Ibnu Umar, Abu Isa
berkata, hadis Ibnu Abbas yang merupakan hadist
hasan shahih dan telah diriwayatkan melalui lebih

dari satu jalur” (H.R At-Turmudzi)*
Hadis diatas merupakan hadis yang menjelaskan
bagaimana cara untuk menentukan awal bulan dan akhir
bulan pada zaman Rasulullah SAW. Khususnya pada bulan-

bulan yang berkaitan dengan pelaksanaan Ibadah bagi umat
Islam seperti Ramadan, Syawal, dan Dzulhijjah.

40 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwini, Sunan lbnu
Majah, Jilid | (Semarang: Toha Putra, t,t), 529

41 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Sauroh At-turmudzi, Sunan At-
turmudzi Wa Huwa Al-Jami’ Ash-shahih, Jilid 2 (Semarang;Toha Putra), 98



BAB 111
METODE HISAB AWAL BULAN KAMARIAH
DALAM KITAB FATHUL LATIF

A. Biografi Intelektual Kiai Suhaimi Palas

Kitab Fathul Lagf merupakan Kitab karya Kiai
Suhaimi Palas, akan tetapi karena hormatnya Kiai Suhaimi
kepada gurunya yaitu Kiai Muhaimin Cibeber, maka Kiai
Suhaimi menulis Kiai Muhaimin Bin Abdul Lathif sebagai
nama pengarang dari kitab Fatiul Lagif init.

Kiai Suhaimi lahir di Lingkungan Sambiranggon
Kelurahan Karang Asem Kecamatan Cibeber Kota Cilegon
pada tahun 1919 M dari pasangan H. Ahmad Nahrawi dan Hj.
Mas’amah.? Beliau bertempat tinggal di Jalan Abdul Lathief
Link.Palas Rt 001/Rw 001, Kelurahan Bendungan,
Kecamatan Cilegon, Kota Cilegon, Banten. Beliau menikah
dengan seorang Wanita Bernama Fati’ah dan dikaruniai enam
orang anak. Anak pertama bernama Hj Mahjunah, kemudian
anak kedua bernama Hj Holidah, kemudian anak Kketiga
bernama H Martin, kemudian anak keempat bernama H
Atoullah (almarhum), kemudian anak kelima bernama Hj
Humairoh, dan anak terakhir bernama Fitri.2

Pendidikan beliau dimulai sewaktu kecil di sekolah
rakyat (SR) daerah Cilegon Banten dan lulus sekitar tahun
1933 M. Setelah itu beliau tidak menempuh pendidikan ke
jenjang yang lebih formal, akan tetapi beliau memilih
melanjutkan pendidikannya dengan menjadi santri dan mulai
banyak ketertarikan terhadap ilmu-ilmu keagamaan. Selama
menjadi santri, beliau mulai banyak mempelajari kitab-kitab,
mulai dari kitab yang membahas tentang hadis, tafsir, figih

1 Wawancara dengan Gus Mubin (Cucu dari Kiai Muhaimin Cibeber)
di Ponpes Bany Lathief pada tanggal 1 Juli 2022
2 Chatt dengan Pak Sofan (Keponakan Kiai Suhaimi) Via Whatsapp
pada tanggal 21 Juli 2022
8 Wawancara dengan H Martin (anak ketiga Almarhum Kiai Suhaimi
Palas) di kediaman beliau pada tanggal 17 Maret 2022
34
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dan lain-lain, namun di antara Kkitab-kitab yang beliau
pelajari, beliau lebih banyak menaruh perhatian dan
ketertarikannya dalam mempelajari dan mendalami Kkitab
falak. Kitab falak yang beliau pelajari sebagai dasar
pembelajaran vyaitu Kkitab Fath ar-ra’af al-manan dan
Sullamun nairain. Sehingga selama menjadi santri beliau
lebih fokus dalam mempelajari kitab falak tersebut, dan sejak
saat itu beliau mulai lebih menggeluti bidang ilmu falak lebih
dalam lagi.

Sekitar pertengahan tahun 1960 M, Beliau pertama
kali mendatangi Kiai Muhaimin di pondok pesantren Bany
Lathief Cibeber Banten untuk berguru, karna beliau merasa
selama mempelajari kitab-kitab falak pada saat nyantri
sebelumnya masih sangat kurang, maka dari itu beliau
mendatangi Kiai Muhaimin untuk berguru pertama kalinya
dengan niatan untuk lebih bisa memperdalam lagi ilmu beliau
dalam bidang falak. Proses belajar pun berlangsung seiring
berjalannya waktu dengan Kiai Muhaimin. Kemudian di
samping beliau berguru dengan Kiai Muhaimin, beliau masih
ingin lebih dalam lagi dan mencari guru tambahan karena
ingin bisa lebih banyak mendapatkan referensi dalam belajar
lImu Falak, maka dari itu beliau berguru juga kepada Kiai
Hilmi Baros Pandeglang Banten sekitar tahun 1965, akan
tetapi, proses pembelajaran beliau dengan Kiai Hilmi Baros
tidak berlangsung lama, karna pada saat itu beliau baru
menikah dan juga ditambah dengan tidak adanya transportasi
pada saat itu, sehingga mengharuskan beliau untuk berjalan
kaki menemui Kiai Hilmi Baros untuk belajar yang jarak
antara rumah beliau menuju Baros kurang lebih bisa
memakan waktu seharian untuk berjalan kaki, sehingga
proses pembelajaran dengan Kiai Hilmi Baros kurang lebih
hanya berlangsung sekitar satu bulan saja, Kemudian setelah
beberapa tahun beliau berguru dengan Kiai Muhaimin dan
sudah cukup bekal untuk bisa lebih mendalami bidang ilmu
falak ini, Beliau memutuskan untuk pergi ke daerah kudus
Jawa tengah untuk bertemu dan berguru kepada Kiai
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Turaichan Adjuhuri Asy-syarofi sekitar tahun 1975. Beliau
berguru cukup lama sekitar dua tahun, dan semasa
pembelajarannya beliau dengan Kiai Turaichan, ternyata Kiai
Turaichan sudah menyadari bahwa beliau mempunyai
keilmuan dalam bidang falak yang luar biasa hebat, maka dari
itu karena kecerdasan beliau dalam bidang falak, beliau
diperintahkan langsung oleh Kiai Turaichan kudus untuk
melanjutkan pembelajarannya dengan Kiai Zubair Umar
Salatiga. Kiai Zubair merupakan pengarang kitab khulasoh
Al-wafiyyah, maka dari itu Kiai Turaichan menyarankan
beliau untuk melanjutkan lebih dalam lagi keilmuannya
terutama dalam bidang falak dengan Kiai Zubair Umar
Salatiga, dan setelah beliau belajar dan menjadi murid Kiai
Zubair Umar Salatiga beberapa lama, akhirnya setelah dirasa
sudah memiliki bekal yang cukup untuk pulang ke kampung
halaman, beliau memutuskan untuk pulang ke kampung
halaman supaya bisa mengembangkan dan menyebarkan ilmu
falak kepada murid-muridnya dan masyarakat sekitar.

Kitab Fathul Lagif ini merupakan satu-satunya karya
yang beliau tulis dan dijadikan pedoman bagi sebagian
masyarakat sekitar untuk penentuan-penentuan waktu ibadah,
terutama dalam penentuan awal bulan kamariah. Kitab Fatiul
Lasif ini dicetak menggunakan biaya perpustakaan pondok
pesantren  Bany Lathief Cibeber Banten, dengan
menggunakan mesin cetak Ponpes Cibeber pada tahun 1986,
dan kitab Fathul Lagf ini juga tidak memiliki ISBN, namun
kitab ini dipasarkan dan dipelajari secara umum di pesantren-
pesantren sekitar Cilegon, maka dari itu kitab ini termasuk ke
dalam kitab lokal daerah Cilegon Banten.*

B. Metode Hisab Dalam Kitab Fathul Lasif
Kitab Fatkul Lasif merupakan kitab karya Kiai
Suhaimi Palas. Kitab ini ditulis langsung oleh Kiai Suhaimi
untuk menyebarkan pengetahuan tentang kitab Falak kepada

4 Wawancara dengan Gus Mubin (cucu dari Kiai Muhaimin Cibeber)
di Ponpes Bany Lathief pada tanggal 1 Juli 2022



37

para santri-santrinya. Dalam kitab Fathul Lasif ini terdapat
empat bahasan di dalamnya, yaitu bahasan tentang Awal
bulan Kamariah, Awal waktu Sholat, Arah Kkiblat, dan
Gerhana matahari dan Bulan. Namun lebih spesifik
membahas tentang bagaimana cara menghitung bulan Hijriah
serta perhitungan gerhana, baik dalam penentuan gerhana
bulan atau matahari.

Kitab ini memiliki ketebalan 67 halaman, dimana
isinya membahas mengenai beberapa kajian dalam ilmu falak.
Rumus-rumus yang digunakan dalam Kkitab Fatzul Lagf
sebagian besar merupakan hasil pemikiran dari Kiai Suhaimi
Palas yang berasal dari buku serta kitab yang telah beliau
pelajari serta guru-guru saat beliau belajar Imu Falak.

Dalam kitab Fathul Lasif ini, di dalamnya disusun
sebuah sistem atau teori untuk dijadikan dasar yang
digunakan dalam perhitungan awal bulan hijriah dan gerhana.
Dimana dalam sistem ini menyediakan data atau tabel yang
digunakan untuk menentukan awal bulan Hijriah atau
gerhana. Proses dan kaidahnya pun sangat sederhana, dengan
data yang tetap sepanjang tahun dan tidak memperhatikan
segi tiga bola langit.

Data hisab yang digunakan dalam kitab Fathul Layif
ini menggunakan Zaij Sulzan yang dibuat oleh Ulugh Beyk
as-Samarkand.® Zaij ini juga biasa dikenal dengan sebutan

5 Ulugh Beik as-Samarkand merupakan ahli astronomi yang lahir di
Salatin pada tahun 1393 Masehi dan meninggal di Iskandaria 1449 Masehi. la
hidup pada masa pemerintahan Bani Abbasiyah, tepatnya pada masa
kepemimpinan khalifah Al-Makmun. Pada masa kepemimpinannya, sang
khalifah memerintahkan para ilmuan untuk mendirikan observatorium, salah
satunya yaitu di daerah Samarkand yang dikepalai oleh Ulugh Beik tersebut.
Ulugh Beik adalah seorang astronom yang pandai dan mengepalai penyelidikan-
penyelidikan yang menelan biaya yang tidak sedikit. Ulugh Beik merupakan
keponakan dari cucu Hulago dari keluarga Timur Lenk, Hasan Al A’raj, Si
Pincang. Pada tahun 1437 M, la telah berhasil membuat sebuah Zaij
berdasarkan observasi yang dilakukannya
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Zaij Ulugh Beyk.® Bisa disebut demikian karena Zaij ini
merupakan hasil karya pemikiran dari Ulugh Beyk sendiri.

Merujuk pada kitab Fathul Lagif, bahwa pemikiran
hisab Kiai Suhaimi Palas pada dasarnya menggunakan angka-
angka arab “Abjaddun Hawazun Khutoyun Kalamanun”
sama seperti Kkitab klasik lainnya yaitu Sullamun Nairain
sehingga hal tersebut menunjukan kitab Fathul Lasif masih
termasuk kedalam golongan kitab klasik. Kemudian dengan
angka-angka tersebut, sistem hisab yang digunakan Fathul
Lasf diawali dengan mendata Al-‘Alamah, Al-Hissah, Al-
Wasy, Al-Khasah, dan Al-Markaz. Tidak adanya tabel Al-Auj
seperti pada kitab Sullamun Nairain,” Hal inilah yang
membedakan kitab Fatiul Lasif dengan kitab Tagribi lainnya
seperti kitab Sullamun Nairain, karena pada kitab Sullamun
Nairain sistem hisabnya dimulai dengan mendata Al-
‘Alamah, Al-Hissah, Al-Khasah, Al-Markaz dan Al-Auj. Data
dari tabel Al-Auj tersebut yang menjadi pembeda antara Kitab
Fathul Lasif dengan taqrbi lainnya. Setelah itu kemudian
dilakukan Ta’dil (pengoreksian) data.®

Adapun selain data tabel Al-Auj yang membedakan
antara kitab Fathul Lasif dengan kitab tagribi lainnya yaitu
data Al-Markaz. Kitab Fathul Lagif menggunakan Kota
Cilegon sebagai Markaz. Untuk mencari ta’dil al-markaz
pada kitab Fathul Lagif sangat sederhana yaitu dengan melihat
Buruj dan daqgigah dari tabel al-markaz, apabila pada tabel
dagigah angkanya melebihi 30 maka ditambahkan 1 ke tabel

6 Pengertian dari Zaij itu sendiri adalah tabel keangkaan yang
diterapkan kepada planet-planet untuk mengetahui ciri masing-masing, baik
jalan gerakannya, kecepatan, kelambatan, kediaman dan geraknya kembali. la
menamakannya Zaij Ulugh Beik. Tabel-tabel tersebut masih menggunakan
model angka Jumali yang merupakan model angka yang biasa digunakan oleh
para ulama hisab tempo dulu untuk menyajikan data astronomis benda-benda
langit.

7 Wawancara dengan Ustad Syamsudin (Murid Kiai Suhaimi Palas) Via
Whatsapp pada tanggal 19 Desember 2022

8 Wawancara dengan Ustad Syamsudin (Murid Kiai Suhaimi Palas) di

kediaman beliau pada tanggal 13 Juli 2022
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buruj yang kemudian dicari dalam tabel Jadwal ta’dil al-
markaz sedangkan untuk mencari koreksi markaz pada kitab
taqribi lainnya seperti Sullamun Nairain yaitu dengan fa dil
al-markaz kali lima menit, kemudian setelah itu dicari al-was¢
(longitude) matahari dengan cara menjumlah markaz dengan
koreksi markaz yang telah dikoreksi tersebut (mugawwam).
Setelah itu kemudian dicari koreksi jarak bulan matahari
(ta’dll al-ayyam), kemudian dicari waktu yang dibutuhkan
bulan untuk menempuh busur satu derajat (hissatu as-sa’ah).
Dan terakhir waktu ijtimak sebenarnya yaitu dengan
mengurangi waktu ijtimak rata-rata tersebut dengan jarak
matahari bulan dibagi hissatu as-sa’'ah®. Sehingga secara
keseluruhan sistem hisab pada kitab Fatzul Lagif ini terlihat
lebih menitik beratkan pada penggunaan astronomi murni.*®

C. Metode Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab
Fathul Lagf
Metode hisab Awal Bulan Kamariah dalam kitab
Fathul Lasif berasal dari rumus-rumus yang digagas oleh Kiai
Suhaimi Palas yang menggabungkan rumusan dari dalam
kitab Fath Ar-ra’zf Al-manan dan Sullamun Nairain.!t
Sebelum menghitung dengan Langkah-langkah yang ada pada
kitab Fathul Layif, terlebih dahulu untuk memahami beberapa
istilah-istilah yang dipakai dalam perhitungan Kitab Fat/ul
Lasif. Pada dasarnya istilah-istilah yang dipakai oleh kitab ini
dalam menentukan awal bulan adalah istilah-istilah yang
sudah sering dikenal dan dipakai dalam kajian ilmu falak dan
ada beberapa kesamaan dan perbedaan dengan Kitab-kitab
taqribi lainnya.

9 Wawancara dengan Ustad Syamsudin (Murid Kiai Suhaimi Palas) di
kediaman beliau pada tanggal 13 Juli 2022

10 Wawancara dengan Gus Mubin (Cucu dari Kiai Muhaimin Cibeber)
di kediaman beliau pada tanggal 1 Juli 2022

11 Wawancara dengan Gus Mubin (Cucu dari Kiai Muhaimin Cibeber)
di kediaman beliau pada tanggal 1 Juli 2022.
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Dalam kitab ini terdapat istilah-istilah (kode-kode)
yang harus diketahui dan dipahami sebagai dasar atas
perhitungan awal bulan kamariah, yaitu:

T Burij.
Jumlah angka maksimal dari Burzj adalah 12 (dua
belas). Bila hasil penjumlahan melebihi dari 12, maka yang

ditulis adalah sisanya. Adapun yang 12 tidak digunakan.
Contoh=6+11=17-12=5

da!
B || ¢
06
11
05
d> : Derajat.

Jumlah angka maksimal dari Derajat adalah 30 (tiga
puluh). Bila hasil penjumlahan melebihi dari 30, maka yang
ditulis adalah sisanya. Adapun yang 30 ditambahkan (satu)
pada kolom sebelah kanannya.
Contoh:19+17=36-30=6

da!

- 3

sl

19
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17

c) & : Menit.

d)

Jumlah angka maksimal dari menit adalah 60 (enam
puluh). Bila hasil penjumlahan melebihi dari 60, maka yang
harus ditulis adalah sisanya. Adapun yang 60 ditambahkan
(satu) pada kolom sebelah kanannya.

Contoh : 27 + 55 =82 — 60 = 22

i
B | i z
27
55
22

is : Jam.

Jumlah angka maksimal dari Jam adalah 24 (dua
puluh empat). Bila hasil penjumlahan melebihi dari 24, maka
yang ditulis adalah sisanya. Adapun yang 24 ditambahkan 1
(satu) pada kolom sebelah kanannya.
Contoh:11+19=30-24=6

L)

o -

49 4 3
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11

19

e) e:Hari

Jumlah angka maksimal dari hari adalah 7 (tujuh).
Bila hasil penjumlahan melebihi dari 7, maka yang ditulis
adalah sisanya. Adapun yang 7 tidak digunakan.
Contoh:7+4=11-7=4

PV
B || o
07
04
04

Data-data awal yang diperlukan dalam menghitung
awal bulan kamariah dalam kitab Fathul Layif adalah :
1. Tahun Majmi’ah diambilkan dari jadwal sinin al-majmi ah.
Misalnya dalam mengerjakan Awal Bulan Muharram Tahun
1444 Hijriah'? :

12 Jika yang ingin dikerjakan adalah tahun 1444 H, maka yang ditulis
adalah tahun 1440 H dan kekurangannya dicarikan pada tahun Mabsuthoh.
Wawancara dengan Ustad Syamsudin (Murid Kiai Suhaimi Palas) di kediaman
beliau pada tanggal 13 Juli 2022
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2. Tahun Mabsirah diambilkan dari Jadwal Sinin al-mabsugzah.
Misalnya dalam mengerjakan awal bulan Muharam 1444 H:13

Ll da! daal) )

13 Jika yang dikerjakan adalah tahun 1444 H, maka kekurangan dari
majmu’ah adalah 3 (tiga), jadi yang ditulis adalah tahun ke-3 (tiga). Wawancara
dengan Ustad Syamsudin (Murid Kiai Suhaimi Palas) di kediaman beliau pada
tanggal 13 Juli 2022
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Adapun biasanya dalam satu tahun Mabsuzah tidak
ada, kalau memang demikian kolom yang ada pada tahun
Mabsuzah dikosongkan, hal ini terjadi apabila dalam
perhitungan tahun seperti : 1410, 1420, 1430 dan seterusnya.
3. Data bulan diambilkan dari jadwal as-syahr. Contoh apabila
mengerjakan awal bulan muharram 1444 H, maka yang
ditulis adalah bulan Tam (bulan sebelum muharam), yaitu
bulan Dzulhijjah.
Lyl dad! LaSa) !
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4. Penjumlahan antara data-data tahun Majmi’ah ditambah
dengan tahun Mabsuzah (jika ada) kemudian ditambah
dengan bulan Tam. Dengan dijumlah sesuai urutannya, yaitu
dari atas ke bawah. Dan sesuai dengan ketentuan di atas,

yaitu sesuai kaidah-kaidah yang ada.
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Di atas adalah merupakan tahapan awal dalam

perhitungan Hisab Awal Bulan Kamariah dengan metode

yang ada dalam kitab Fathul Lagsif. Tahapan diatas juga

merupakan tahapan yang sama dalam perhitungan awal bulan

menggunakan kitab Sullamun Nairain. Selanjutnya dalam

menentukan hisab awal bulan kamariah perlu beberapa hal
yang perlu diketahui adalah:

1. Data Ta dil al-khasah'* diambil dari Jadwal Ta 'dil al-khasah.

data yang diambil dari Jadwal Ta’dil al-khasah merupakan
angka-angka hasil penjumlahan dari tabel al-khasah *°.

Contoh : Burij = +, Derajat = Y 4, Menit= Y1

Caranya!® : Jika jumlah Menit melebihi 30 maka harus
dikurangi 30 dan ditambahkan 1 ke sebelah kanan (derajat),

14 Ta’dil Khassah adalah Perata pusat bulan agar di dapat kedudukan

bulan yang sebenarnya sepanjang lingkaran deklinasinya diukur dari lingkaran
ekliptika, lihat Moch Saheni, Pengantar llmu Falak, (Kadipaten: tp, tth), 19

15 Al-khassah adalah busur sepanjang ekliptika yang diukur dari titik

pusat bulan sampai titik hamal (aries/lokasi yang digunakan sebagai titik rujukan
dalam system koordinat samawi) sebelum bergerak. 1bid.19

16 Jika hasil penjumlahan data menit dalam tabel al-khassah itu

melebihi 30, maka dibulatkan menjadi 1 (satu) dan kemudian ditambahkan pada
kolom sebelah kanannya (derajat). Ibid. 34
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dan apabila kemudian jumlah derajat melebihi 30 tetap
dikurangi 30 dan ditambahkan 1 ke sebelah kanan (burdj).

Kemudian buraj (V) ditarik dari atas ke bawah, Derajat (*)
ditarik dari samping kanan ke samping kiri, maka titik
temunya adalah derajat (Y), Menit (¢ V).

norl ez

¢V | Y = u\}\&m

2. Data Ta’dil al-markaz!” diambil dari jadwal Ta 'dil al-markaz.
Data yang diambil dari jadwal tersebut merupakan angka-
angka hasil penjumlahan dari tabel al-markaz*é.

Contoh : Buraj = +, Derajat = Yo, Menit = ¢ A

Caranya : Jika jumlah Menit melebihi 30 maka harus
dikurangi 30 dan ditambahkan 1 ke sebelah kanan (derajat),
dan apabila kemudian jumlah darajat melebihi 30 tetap
dikurangi 30 dan ditambahkan 1 ke sebelah kanan (burgj).

Kemudian burdj (+) ditarik dari atas ke bawah, Derajat (Y 1)
ditarik dari samping kanan ke samping kiri, maka titik
temunya adalah derajat (Y), Menit (¢ 7).

¢ |y = FA e

3. Data Al-bu’du baina niraini'® adalah hasil dari penjumlahan
antara data za'dil al-khasah dengan data ¢a’dil al-markaz.?°

' Ta’dilul Markaz adalah Perata pusat matahari agar didapat
kedudukan bulan yang sebenarnya sepanjang lingkaran ekliptika. Ibid, 56

18 Al-Markaz adalah busur sepanjang ekliptika yang diukur dari
matahari sampai titik hamal sebelum bergerak. Nilai al-markaz disesuaikan
dengan tempat/lokasi yang dijadikan pedoman dalam perhitungan. Ibid, 19
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Jika di dalam Kitab Sullamun Nairain disebut dengan data
Bu’du baina niraini ghairu al-muaddalah, yang artinya sama
dengan data hasil penjumlahan antara data ¢a’dil al-khasah
dengan data za 'dil al-markaz.

£y | v Rol fsie
£ | ¥ - S s
Yv|oe ol Gy )

4, Data Hasilu ad-darbi adalah hasil dari al-bu 'du baina niraini
dikali angka 5 (lima). Dengan ketentuan perhitungan seperti

ini:
Yv | o
Y
o
Vo | Yo
Yv| ¢ ua;rJ‘uy-W‘
*
0| X ols®
Yo [ Yo

19 Al-Bu 'du Bainanniraini adalah jarak antara bulan dan matahari dari
titik khatulistiwa yang belum terkoreksi. 1bid, 53

20 Bila hasil penjumlahan menit lebih dari 60 (enam puluh), maka
dibulatkan menjadi 1 (satu) dan kemudian ditambahkan pada kolom sebelah
kanannya (derajat). Wawancara dengan Ustad Syamsudin (Murid Kiai Suhaimi
Palas) di kediaman beliau pada tanggal 13 Juli 2022
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5. Data Ta dil al-markaz?! adalah data pindahan dari data nomor
2 diatas.

ey | =] s

6. Data Ta dil as-syams?? adalah data hasil penjumlahan anatara
haasil ad-darbi dengan ta 'dil al-markaz.

RRLY oyl Jol>

g1 Y - FA Je

Yo [\Y | Y i) ke

7. Data Al-Wast diambilkan pada kolom hasil penjumlahan data
Al-Wast. Sedangkan dalam kitab Sullamun Nairain data Al-
Wasy diganti dengan data Al-Auj, yang hasilnya sama dengan
cara mengambil pada kolom hasil penjumlahan Al-Auj.?3

(< \ 4 e e Ja.wjj\

2l Ta’dilul Markaz adalah Perata pusat matahari agar di dapat
kedudukan bulan yang sebenarnya sepanjang lingkaran ekliptika. Ibid,
Pengantar..., 56

2 Ta’dil As-syams adalah koreksi terhadap jarak antara matahari dan
buruj hamal, ta’dil as-syams dapat kita tentukan dari hasil penjumlahan haasilu
ad-dharbi dengan ta 'dil al-markaz. 1bid, 57

23 Auj adalah “titik terjauh”, yaitu titik terjauh pada lintasan bulan atau
satelit dengan planet dalam peredarannya mengelilingi planet yang menjadi
pusat peredarannya. lbid, 23
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8. Data Mugawwam As-Syams?* adalah hasil dari pengurangan
atas dikurang bawah (mangus minhu) antara data Al-Was¢ dan
Ta’dil As-Syams

AR S i) ke

o % ¢ e Ll

ooy ¥ | ¢ ol agle

Adapun jika dalam Kitab Sullamun Nairain tidak
langsung mencari data Mugawwam As-Syams setelah mencari
data Al-Auj, tetapi mencari hasil Al-markaz yang kemudian
mencari data Wasay As-Syams dengan cara menjumlahkan Al-
Auj dengan Al-markaz. Kemudian setelah itu mencari data
Ta’dil as-syams untuk dijadikan data pengurangan antara
Wasar As-Syams dengan Ta’dil as-Syams sehingga
mendapatkan hasil untuk mugawwam as-syams.

9. Data Ta’dil al-ayyam?® diambilkan dari jadwal daqaiq ta’dil
al-ayyam, dengan data buruj dan data derajat dari mugawwam
as-syams yang telah dibulatkan dengan angka terdekat.
Dengan ketentuan buruj dari atas ditarik ke bawah.
Sedangkan derajat ditarik dari samping kanan ke samping Kiri
hingga titik temunya.

Contoh: buruj (¢), derajat (o) karna derajat sebelumnya 3

sehingga dibulatkan ke angka yang lebih dekat yaitu 5,
hitungan derajat yaitu kelipatan 5.

2 Mugawwam as-Syams adalah kedudukan matahari dari buruj hamal
yang sudah terkoreksi pada saat ijtimak. Ibid, 47

% Ta’dil al-ayyam adalah pengkoreksian terhadap jumlah hari agar
didapati suatu hari terjadinya ijtimak yang sebenarnya. lbid, 57
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Data Al-bu’du baina nirain adalah pindahan dari data diatas
(nomor 3)

Yv| e ol Gy )

Data Al-bu’du al-muaddal adalah hasil pengurangan atas
dikurang bawah (manqus minhu) antara al-bu’du bainna
nirain dan ta 'dil al-ayyam.

Yv| e e ol om
Yy| o Jutall At

Sedangkan dalam Kitab Sullamun Nairain disebut
dengan data Al-bu’du baina niaraini al-muaddalah yang
terlebih dahulu mencari data bu 'du baina niaraini ghairu al-
muaddalah yang dikurang dengan ta’dil al-ayyam sehingga
mendapatkan hasil dari Al-bu 'du baina niraini al-muaddalah.
Data Hissatu As-sa 'ah?® diambilkan dari jadwal hissatu as-
sa’ah, dengan mengambil data dari tabel Al-khasah.

'Y Y X dslld) o>

Data ta’dil al-‘alamah?’ adalah hasil perkalian antara al-
bu’du al-muaddal dengan hissatu as-sa’ah, dengan ketentuan
perhitungan sebagai berikut.

% Hishotu as-Sa 'ah adalah Perata pusat bulan agar didapati kedudukan

bulan yang sebenarnya sepanjang lingkaran deklinasinya diukur dari lintasan
ekliptika. Ibid, 63
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Perhitungan antara kitab Fathul Lazf dengan
Sullamun Nairain dalam mencari fa 'dil al-‘alamah regolong
sama, dengan cara hasil dari al-bu 'du al-muaddal antara hasil
buruj dan dagigah dikalikan dengan hasil dari jadwal hissatu
as-sa’ah, dengan mengambil data dari tabel Al-khasah
kemudian dibagi 60, sehingga didapatkan hasil dari 7« dil al-
‘alamanh.
14. Data Al-‘Alamah?® adalah data yang diambil dari data tabel
Al-‘alamah.

27 Ta'dil al-‘dAlamah adalah koreksi waktu terjadinya ijtimak agar
didapati waktu ijtimak yang sebenarnya. 1bid, 56

28 Al-‘Alamah adalah petunjuk waktu (hari, jam, dan menit) terjadinya
ijtimak atau konjungsi antara matahari dan bulan yang ditentukan berdasarkan
waktu rata-rata. Alamah dijadikan acuan untuk mendapatkan waktu ijtimak yang
sebenarnya. Ibid, 19
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15. Data Al-‘alamah Al-muaddalah adalah hasil pengurangan
bawah kurang atas (manqus minhu) antara Al-‘alamah dan
Ta dilu al- ‘alamah.

) o S ) " Jdalt LeHalt

Dengan diperolehnya data Al-‘alamah Al-Muaddalah
dan berbagai data diatas, dalam Kitab Fathul Lasif maka
dapat diketahui pula berbagai data, diantaranya adalah data-
data mengenai berapa lama umur ljtimak, kemudian data
Irtifa 'ul Hilal, lamanya hilal terlihat di ufuk, cahaya bulan,
arah bulan di garis khatulistiwa, arah condong hilal, letak
hilal, dan tinggi hilal dalam hitungan meter.

Sedangkan dalam kitab Sullamun Nairain ada
beberapa langkah lagi setelah mendapatkan hasil dari ta’dil
al-‘alamah, vyaitu mencari data al-‘alamah ghairu al-
muaddalah yang diambil dari data sebelumnya, dimana hasil
dari pengurangan antara al-‘alamah ghairu al-muaddalah
dengan Ta'dil al-‘alamah adalah data dari Al-‘alamah al-
muaddalah. Jika sudah mendapatkan hasil dari Al- ‘alamah al-
muaddalah maka dapat diketahui pula berbagai data yang
diperlukan untuk mengetahui secara hisab kapan terjadinya
awal bulan kamariah. Dan selain itu juga dapat diperoleh
nantinya adalah waktu ljtimak, keadaan hilal, arah bulan di
sebelah utara garis khatulistiwa, tinggi hilal, lama di ufuk dan
juga lengkung sinar hilal.

D. Contoh Perhitungan Hisab Awal Bulan Kamariah
dengan kitab Fathul Larif.
Dibawah ini adalah contoh perhitungan dari Hisab
Awal Bulan Kamariah 1 Muharam 1444 Hijriah.
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Tabel 3.1. Perhitungan awal bulan muharam tahun 1444 H,
dengan sistem hisab kitab Fatiul Layif

Hasil perhitungan:

ljtimak akhir Dzulhijjah 1443 Hijriah jatuh pada malam
Jjum’at kliwon tanggal 28 Juli 2022 pukul 11 : 3 : 36 atau 23 :
03 : 36 WIB.

Umur ljtimak adalah 18 derajat 56 menit 24 detik.

Ketinggian hilal adalah 9 derajat 28 menit 12 detik atau 6.818
meter dari pandangan mata.

Lamanya hilal terlihat diatas ufuk adalah 37 menit 53 detik.
Lamanya cahaya hilal yaitu 57 menit 36 detik.

Arah bulan di sebelah utara garis khatulistiwa (3 derajat, 51

menit« Awl).
Keadaan hilal miring sedikit ke selatan (3 derajat, 51 menit,
iy

Awal bulan Muharram tahun 1444 Hijriyyah jatuh pada hari
Sabtu Pahing tanggal 30 Juli 2022 M.



BAB IV
ANALISIS METODE HISAB AWAL BULAN
KAMARIAH DALAM KITAB FATHUL LATIF

A. Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariah dalam
Kitab Fathul Lagif

Awal Bulan Kamariah dalam penentuannya bagi umat
Islam banyak menjadi perbincangan dan perdebatan, karena
dalam penentuan awal bulan kamariah terdapat dua mazhab
yaitu mazhab hisab dan mazhab rukyat dan keduanya
memiliki dasar masing-masing dalam pendapatnya. Kedua
mazhab tersebut tidak bisa disalahkan satu sama lain. Dalam
praktiknya, pelaksanaan rukyat memerlukan hasil rukyat yang
akurat supaya bisa mendapatkan posisi bulan dan hasil rukyat
yang tepat untuk pengamatan. Dalam penentuan awal bulan
kamariah, hisab yang digunakan adalah hisab Zaqiqi, hisab
haqiqi terbagi dua, yaitu hisab haqiqi tazqiqi dan hisab faqiqi
taqribi. Namun hisab haqiqgi tazqigi memiliki tingkat akurasi
yang lebih akurat dalam menentukan awal bulan kamariah
dibanding dengan hisab hkaqiqi tagribi seperti perhitungan
yang ada dalam kitab Fathul Lagif ini. Selain hisab kaqgiqi ada
juga hisab “Urfi, tetapi dalam praktik penentuan awal bulan
kamariah, hisab ‘Urfi tidak bisa digunakan karena hisab ‘Urfi
adalah hasil perhitungan rata-rata setiap bulannya tanpa
memperhatikan  posisi  bulan maupun matahari, dan
perhitungan tersebut tidak bisa dijadikan acuan terutama
dalam hal penentuan bulan-bulan yang berkaitan dengan
Ibadah umat Islam.

Kitab-kitab falak memiliki metode masing-masing
dalam perhitungannya yang bergantung pada Musanifnya,
karena setiap penulis kitab mempunyai gagasan dan
pemikiran yang khas pada setiap tulisannya maupun kitabnya.
Kitab Fatiul Lagif ini menjadi salah satu kitab dengan sistem
hisab haqiqi tagribi dan belum termasuk ke dalam kitab
kontemporer. Kitab Fatkul Lagif ini membahas awal bulan
kamariah dengan perhitungan yang digagas oleh Kiai

57
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Suhaimi palas dengan mengacu kepada kitab Sullamun
Nairain dan juga Fath Ar-raizf Al-manan. Dimana Kiai
Suhaimi Palas menggabungkan dua perhitungan dari kitab
tersebut ke dalam kitab Fathul Layif!

Kitab Fathul Lazif menggunakan rumus yang digagas
olen Kiai Suhaimi Palas, dimana menggunakan data yang
tetap sepanjang tahun dan tidak memperhatikan segi tiga bola
langit. Data hisab yang digunakan dalam kitab Fathul Lagif
ini juga diambil dari Zaij Sulzan karya Ulugh Beyk. Dalam
kitab Fathul Lagif di susun sebuah sistem atau teori untuk
dijadikan dasar perhitungan awal bulan hijriah dan gerhana.
Dimana didalamnya juga disediakan data atau tabel yang
digunakan untuk menentukan perhitungan keduanya guna
mempermudah pemula dalam proses belajarnya.? Kitab
Fathul  Lafif melakukan beberapa koreksi terhadap
perhitungannya untuk mendapatkan hasil yang akurat. ada
beberapa langkah yang harus dilakukan untuk menentukan
awal bulan kamariah dalam kitab Fathul Lasif. Pertama yang
harus dilakukan adalah menentukan tahun Majmiz’ak. Tahun
mabsizah, dan Syahru tam. Penggunaan bahasa dalam Kitab
Fathul Lagif juga menggunakan bahasa Arab. Secara umum
kitab Fatzul Lasif ini masih menggunakan cara perhitungan
yang sedikit kurang akurat karena masih menggunakan hisab
haqigi tagribi dibandingkan dengan kitab-kitab yang sudah
menggunakan hisab zaqiqi takqiqi dan kontemporer.

Adapun hal yang membedakan kitab Fathul Lasif
dengan kitab taqgribi lainnya seperti contoh kitab Sullamun
Nairain adalah terletak pada tabel Al-Auj dan pencarian Nilai
Al-Wast. Jika dalam Kkitab Sullamun Nairain untuk
mendapatkan nilai Al-Wasf, maka harus mencarinya dalam
hitungan, tetapi dalam kitab Fatkul Laysif sudah tersedia tabel
Al-Wast di dalamnya. Selain itu hal yang paling membedakan

! Wawancara dengan Gus Mubin (Cucu dari Kiai Muhaimin Cibeber)
di kediaman beliau pada tanggal 1 Juli 2022

2 Wawancara dengan Ustad Syamsudin (Murid Kiai Suhaimi Palas) di
kediaman beliau pada tanggal 13 Juli 2022
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adalah jika dilihat dari data Al-Markaz, karena kitab-kitab
tagribi memiliki Markaz tersendiri. Namun, persamaan antara
keduanya vyaitu sama-sama menggunakan rumus dan
perhitungan sederhana untuk mencari ketinggian hilal yaitu
dengan cara membagi dua waktu Ijtimak ke waktu ghurub
matahari.

Selain perbedaan dan persamaan antara keduanya,
tentu kitab Fathul Lagif ini juga memiliki kelebihan dan
kekurangan, dalam kitab Fathul Lasif dan Kkitab taqribi
lainnya, kekurangan yang dapat ditemukan adalah
perhitungan untuk mendapatkan nilai ketinggian hilal, yaitu
hanya dengan cara membagi dua waktu Ijtimak ke ghurub,
hal itu menjadi kekurangan dari kitab Fathul Lagif ini.
Sedangkan jika dilihat dari kemudahan dalam mempelajari
dan memahami perhitungan dalam kitab ini, hal itu bisa
menjadi bagian dari kelebihan kitab Fat/ul Lasif ini.

1. Analisis Data Hisab Kitab Fathul Lasif

Kitab Fathul Lagif dalam keseluruhan isinya memakai
angka yang menggunakan bahasa Arab, sehingga bisa
memudahkan dalam mempelajarinya bagi perhitungan hisab
Taqribi. Dari segi Al-Jadwal atau tabel, kitab Fathul Lasif
sudah menampilkannya dibagian dalam Kkitab, sehingga
pembaca bisa lebih mudah melihat data-data dari dalam kitab
ketika ingin melakukan perhitungan menggunakan Kitab
Fathul Lagif, Hal ini lebih efisien dalam penggunaannya
dibandingkan dengan beberapa kitab Taqribi lainnya.

Dalam data kitab Fathul Lasif di dalamnya sudah tidak
mencantumkan Al-Auj lagi, namun, sudah langsung
mencantumkan Al-Wasy. Dalam data kitab Fatkul Lasif di
dalamnya mencantumkan Yaum, Sa’ah, dan Dagigah pada
tabel Al-‘alamah, Sedangkan dalam tabel sisanya yaitu Al-
hissah, Al-Wast, Al-Khasah, dan Al-markaz dicantumkan
Burij, Darajah, dan Dagigah.

Data Al-‘alamah, Al-hissah, Al-Wast, Al-Khasah, dan
Al-Markaz pada kitab Fatkul Lasif ' yang memiliki hasil akhir
pada hitungan Dagigah melebihi 60 maka dibulatkan menjadi
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satu dan ditambahkan pada bagian Darajah, kemudian jika
pada bagian Dargjah hasilnya melebihi 30 maka dibulatkan
menjadi satu dan ditambahkan pada bagian Buruj.
Perhitungan tersebut berlaku pada tabel bagian Al-#issah, Al-
Wast, Al-Khasah, dan Al-Markaz. Namun jika pada tabel
bagian Al-‘alamah jika pada bagian Sa’ah melebihi 24 maka
dibulatkan menjadi satu dan ditambahkan pada bagian Yaum.
Adapun markaz yang digunakan dalam kitab Fathul Lagif
dalam data perhitungan awal bulan kitab tersebut berdasarkan
Markaz Kota Cilegon Banten.

Adapun data-data yang digunakan dalam perhitungan
untuk menentukan awal bulan kamariah dalam kitab Fat/ul
Lasifadalah :

1) Al-‘alamah

Petunjuk waktu (hari, jam, dan menit) terjadinya
ljtimak atau konjungsi antara matahari dan bulan yang
ditentukan berdasarkan waktu rata-rata, Al-‘alamah juga
dijadikan acuan untuk mendapatkan waktu Ijtimak yang
sebenarnya. Atau Suatu ibarat dari pada waktu pertemuan
titik antara matahari dan bulan pada tiap akhir bulan, atau
waktu istigbal keduanya, yaitu posisi bulan berhadapan
dengan matahari pada pertengahan bulan (bulan purnama).
Nilai dari Al-‘alamah ini diambil dari jadwal 1,2 dan 3 di
jadwal Harakat.

2) Al-hissah

Tenggang waktu atau jarak yang harus diperhitungkan
dari kedudukan benda langit ke kedudukan benda langit
lainnya. Yaitu busur pada falak bulan dihitung dari titik
simpul sampai ke titik pusat bulan berada atau dari saat
tertentu ke saat tertentu lainnya. Nilai Al-Zissah juga di ambil
dari jadwal 1,2 dan 3 di jadwal Harakat.

3) Al-Wast

Suatu ibarat jauhnya matahari dari permulaan titik

aries (Haml),* atau jarak matahari dari titik aries (haml)

3 Moch Saheni, Pengantar llmu Falak, (Kadipaten: tp, tth), 19
4 1bid, 19
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berdasarkan pergerakan rata-ratanya. Nilai Al-Wast juga
diambil dari jadwal 1, 2, dan 3 di jadwal Harakat.
4) Al-Khasah

Busur sepanjang ekliptika yang diukur dari titik pusat
bulan hingga titik Haml sebelum bergerak yaitu suatu ibarat
dari khasatul qomar,® atau posisi bulan pada orbitnya. Nilai
Al-khasah juga diambil dari jadwal 1, 2 dan 3 di jadwal
Harakat.

5) Al-Markaz

Suatu ibarat dari markaz as-syams,® yakni posisi
matahari di orbit burujnya. Atau kedudukan titik pusat suatu
benda langit yang bergerak pada lintasannya. Data Markaz
disesuaikan dengan tempat/lokasi yang dijadikan pedoman
dalam perhitungan. Nilai Al-markaz juga diambil dari jadwal
1, 2, dan 3 di jadwal Harakat.

Selain data-data di atas, untuk menghitung awal
bulan kamariah dalam Kkitab Fathul Lasif adalah Sinin
majmi’ah, Sinin  mabsizah, dan Syahr tam. Untuk
menentukan data-data dari Sinin majmii’ah yaitu diambil dari
tahun sebelumnya, kemudian untuk mencari Sinin mabsiitah
diambil dari jumlah tahun sisanya, seperti contoh menghitung
tahun 1444 Hijriah, maka Sinin majmii’ah-nya yaitu tahun
1440 kemudian Sinin mabsitah-nya diambil dari tahun
sisanya yaitu 4, sedangkan untuk mengambil data Syahr tam
yaitu diambil dari bulan sebelum yang dicari, seperti contoh
ingin mencari awal bulan Muharam berarti yang dicari adalah
data bulan Dzulhijjah.” Dalam kitab Fathul lagif dalam hal
penentuan data-data di awal sangat penting untuk ditentukan
dengan benar, karena hal tersebut akan mempengaruhi
koreksi data-data selanjutnya. Dalam penentuan tahun
Majmiz‘ah, Mabsiitah, dan Syahr tam dalam Kkitab Fathul lasif
menggunakan tahun Tam.

5 Ibid, 19

6 1bid, 19

7 Wawancara dengan Ustad Syamsudin (Murid Kiai Suhaimi Palas) di
kediaman beliau pada tanggal 13 Juli 2022
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2. Metode hisab kitab Fathul Lagif

Dalam menentukan perhitungan awal bulan kamariah
kitab Fathul lasif, ada beberapa data dalam Ta’dil atau
koreksi yang harus dihisab, yaitu:

a) Al-‘alamah al-muaddalah (ljtimak)

Data Al-‘alamah al-muaddalah diperoleh dengan cara
pengurangan bawah dengan atas (Mankus Minhu) antara data
Al-‘alamah dengan data 7« 'dilu al- ‘alamah
b) ‘Adad As-sa’ah (Umur ljtimak)

Data ‘Adad As-sa’ah diperoleh dengan cara 24
dikurangi jam Ijtimak atau data Al- ‘alamatu Al-muaddalah.

c) lIrtifa’ al-hilal

Data Irtifz’ al-hilal diperoleh dengan cara
mengkalikan data ‘ddad as-sa’ah dengan 30, angka 30
diambil dari ketentuan dalam perhitungan kitab Fathul lagf
d) Muksu al-hilal

Lamanya hilal berada diatas ufuk setelah terbenamnya
matahari. Data tersebut diperoleh dari data Irtifa’ al-hilal
dikalikan dengan 4, angka 4 diambil dari ketentuan dalam
perhitungan kitab Fathul Lagif.

e) ‘Ardu al-gamar

Data ‘Ardu al-gamar diperoleh dari data burij Al-
hissah. Jika burizj 0 maka menunjukan Haml, jika burzj 1
maka menunjukan saur, jika burizj 2 maka menunjukan
Jauza’, jika burij 3 maka menunjukan Sarazan, jika burij 4
maka menunjukan Asad, jika burizj 5 maka menunjukan
Sunbulah, jika burij 6 maka menunjukan Mizan, jika burij 7
maka menunjukan ‘Aqrob, jika burij 8 maka menunjukan
Qous, jika burizj 9 maka menunjukan Jadyu, jika burij 10
maka menunjukan Dalwu, jika burizj 11 maka menunjukan
Hat, dan jika burij 12 maka kembali lagi menunjukan Haml.
f)  Nural-hilal

Cahaya yang didapatkan oleh pantulan bulan sabit,
data dari Nur al-hilal bisa diperoleh dari penjumlahan antara
data Muksu al-hilal dengan ‘Ardu al-gamar.
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g) Jihatu al-hilal

Arah posisi hilal setelah Ijtimak. Data arah hilal
diperoleh dari Burizj Mugawwamu as-syams. Apabila nilai
Burzj bernilai 1, 2, 3, 4, 5, dan 12 maka hilal berada di posisi
utara (Syimal?), namun apabila nilai burszj bernilai 6, 7, 8, 9,
10, dan 11 maka hilal berada di posisi selatan (Janibz).

Data Al-‘alamatu al-muaddalah (ljtimak) didapatkan
dengan mengurangi data dari tabel Al-‘alamah dengan data
Ta’dil al-‘alamah, hasil pengurangan tersebut menggunakan
ketentuan Mankus Minhu atau nilai bawah dikurang dengan
nilai atas. Nilai detik diambil dari nilai menit dengan dengan
ketentuan 60, jika hasilnya lebih dari 60 maka ditambahkan 1
pada nilai menit, kemudian nilai menit dihitung dari angka
sisa dari pengurangan detik dan jika hasilnya melebihi 30
maka ditambahkan pada nilai derajat, dan apabila hasil nilai
derajat melebihi 30 maka ditambahkan satu pada nilai buruj.
Maka hasil tersebut adalah waktu ljtimak akhir bulan.

Data ‘Adad as-sa’ah (umur ijtimak) didapatkan
dengan mengurangi data dari tabel Al-‘alamatu al-muaddalah
dengan dikurangi 24 jam, hasil pengurangan tersebut juga
menggunakan ketentuan Mankus Minhu atau nilai bawah
dikurang dengan nilai atas. Adapun nilai-nilai yang
digunakan untuk pengurangan sama dengan seperti ketentuan
seperti mencari data ljtimak atau Al- ‘alamatu al-muaddalah.

Data Irtifa’ al-hilal (ketinggian hilal) didapatkan
dengan ketentuan nilai dari hasil ‘Adad As-sa’ah atau umur
Ijtimak dikalikan dengan 30 kemudian dibagi 60 dan
diderajatkan, ketentuan 30 dibagi 60 kemudian di derajatkan
merupakan rumus dari perhitungan Kitab Fathul Lasif
sehingga menghasilkan nilai dari Irtifa’ al-hilal atau
ketinggalan hilal.

Data Muksu al-hilal (lama hilal berada diatas ufuk)
didapatkan dengan ketentuan nilai hasil dari Irtifa’ al-hilal
dikalikan dengan 4 kemudian dibagi 60 dan diderajatkan,
ketentuan tersebut merupakan rumus untuk menghitung
Muksu al-hilal yang ada dalam kitab Fathul Lagf.
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Data ‘Ardhu al-gamar (besar bulan) didapatkan dari
tabel Al-hissah, jika hasil dari menit melebihi dari 30 maka
ditambahkan 1 pada nilai derajat.

Data Nzr al-hilal (Cahaya hilal) didapatkan dengan
menjumlahkan data dari Muksu al-hilal dengan data ‘Ardu al-
gamar, maka hasil dari penjumlahan tersebut adalah nilai dari
Nazr al-hilal dengan ketentuan setiap 60 menit sama dengan 1
Usbu’ (jari).

Data Jihatu al-hilal (arah hilal) didapatkan dengan
data buruj dari hasil perhitungan Mugawwamu as-syams.
Dengan ketentuan antara awal titik Haml sampai akhir titik
Sunbulah berarti berada di arah utara, sedangkan jika berada
antara titik awal Mizan sampai akhir titik Hat maka berada di
arah selatan.

Berikut adalah nama-nama Buruj dalam setahun :

0 | Haml Aries

1 | Tsaur Taurus

2 | Jauza’ Gemini

3 | Sarathon Cancer

4 | Asad Leo

5 | Sunbulah Virgo

6 | Mizan Libra

7 | ‘Agrob Scorpio

8 | Qous Sagitarius
9 | Jadyu Capricorn
10 | Dalwu Aquarius
11 | Hut Pisces

Tabel 4.1 Nama-nama Burj dalam setahun.

Dalam perhitungan awal bulan kamariah yang
terdapat di dalam kitab Fathul Lazif sudah diketahui dari data-
data yang di gunakan pada perhitungan dan algoritma
pengerjaannya, bahwa kitab Fathul Lagif masih menggunakan
metode hisab Tagribi. Hal tersebut bisa ditunjukan dari tidak
adanya koreksi-koreksi pada perhitungan kitab Fatiul Lagf,
seperti koreksi Refraksi (pembiasan cahaya matahari), koreksi
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kerendahan ufuk (dip), Parallax, Equation of time, dan lain
sebagainya yang terdapat pada perhitungan metode hisab
Hagqiqi bi at-takqiqi atau hisab kontemporer.

. Akurasi Hisab Awal Bulan Kamariah dalam Kitab

Fathul Lagf

Dalam proses uji akurasi hasil hisab awal bulan
kamariah dalam kitab Fathul Layif, penulis mencoba untuk
menganalisa keakuratannya dengan kitab tagibi lainnya, yaitu
Sullamun Nairain, kemudian disandingkan dengan prespektif
hisab kontemporer, dalam hal ini penulis menggunakan hasil
perhitungan Ephemeris Kemenag RI sebagai acuan untuk
menguji keakuratan hasil kitab Fathul Lazf.

Penulis menggunakan beberapa perhitungan dari
bulan-bulan hijriah yang ketinggian hilalnya ada yang tinggi
dan rendah, karena untuk mengetahui pula apakah tinggi hilal
hampir mendekati atau sesuai dengan hisab Tagribi atau
bahkan hasil dari perhitungan bulan tersebut sangat jauh dari
acuan uji keakuratannya. Maka penulis mengambil contoh
kesimpulan hasil hisab awal bulan kamariah pada tahun 2022
M/1444 H dengan beberapa bulan yang dapat dilihat sebagai
berikut :

1. MUHARAM 1444 H
Perhitungan awal bulan Muharam 1444 H metode
hisab kitab Fathul Lagif, Sullamun Nairain dan
perhitungan Ephemeris diperoleh dari hasil hitungan
penulis (hitungan terlampir)

Hasil Fathul Sullamun Ephemeris
Lathief Nairain P
Hari Malam Malam |y ot 29 Juli
ljtimak Jum at, 28 Jum_ at, 28 2022
Juli 2022 Juli 2022
Jam 23:03:36 | 23:03:30 | 00:56:32,18
Ijtimak
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Tinggi 9°28°12” 9°28°17” 7°20°11,92”
hilal
Lama 37°53” 37°50” 31°20,19”
hilal
Posisi Utara, miring | Utara, miring

. sedikit ke sedikit ke 3°51°02,64”
Hilal

Selatan Selatan

Tabel 4.2 Hasil perbandingan Kitab Fatkul Lasif, Sullamun
Nairain dan Ephemeris 1 Muharam 1444 H.

Dari hasil perhitungan yang terdapat pada tabel di
atas dapat diketahui bahwa antara metode hisab awal bulan
kamariah kitab Fathul Lasif dengan perhitungan kitab
Sullamun Nairain menunjukan hasil yang hampir sama hanya
selisih pada hitungan detik saja, sedangkan jika disandingkan
dengan Ephemeris menunjukan hasil yang cukup terpaut jauh,
selisih Ijtimak antara Kitab keduanya dan Ephemeris
Kemenag mempunyai selisih waktu Ijtimak terpaut 1 jam 52
menit 56,18 detik. Sedangkan untuk ketinggian hilal
selisihnya sebesar 2°8°0,08”, dan selisih lama hilal sebesar
6°32,81”, artinya hilal pada hitungan ephemeris lebih dulu
terbenam, dan dari hasil perhitungan tersebut maka
menunjukan selisih antara perhitungan kedua kitab taqribi
dan Ephemeris tersebut cukup terpaut jauh karena sampai
pada hitungan derajat.

2. SAFAR 1444 H
Perhitungan awal bulan Safar 1444 H metode hisab
kitab Fathul Lagif, Sullamun Nairain dan perhitungan
Ephemeris diperoleh dari hasil hitungan penulis (hitungan
terlampir)
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. Fathul Sullamun .

Hasil Lathief Nairain Ephemeris
| SIS
Ijtimak 2022 2022 Agustus 2022
Jam 13:53:10 | 13:53:13 | 15:18:34,32
Ijtimak
TIggl | 305 23277 | 1°19°22,69”
hilal
Lama 814" 815" 5°02,10”
hilal
Posisi Utara, miring | Utara, miring o1 s .
Hilal ke Selatan ke Selatan 4'16705,69

Tabel 4.3 Hasil perbandingan Kitab Fatkul Lasif, Sullamun
Nairain dan Ephemeris 1 Safar 1444 H.

Dari hasil perhitungan yang terdapat pada tabel di
atas dapat diketahui bahwa antara metode hisab awal bulan
kamariah kitab Fathul Latif dengan kitab Sullamun Nairain
menunjukan hasil yang hampir sama hanya selisih pada
hitungan detik saja, sedangkan jika disandingkan dengan
perhitungan Ephemeris menunjukan hasil yang juga tidak
terpaut jauh, selisih Ijtimak antara kitab keduanya dan
Ephemeris Kemenag mempunyai selisih waktu Ijtimak
terpaut 1 jam 25 menit 24,32 detik. Sedangkan untuk
ketinggian hilal selisihnya sebesar 0°44°2,31”, terpaut selisih
menit dan detik tidak sampai derajat. Sedangkan untuk lama
hilal selisih sebesar 3°11,9” artinya hilal pada hitungan
ephemeris lebih dahulu terbenam.

3. RABI’'UL AWAL 1444 H

Perhitungan awal bulan Rabi’ul Awal 1444 H metode

hisab kitab Fathul Lasif; Sullamun Nairain dan
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perhitungan Ephemeris diperolen dari hasil hitungan

penulis (hitungan terlampir)

Hasil | Fathul Lathief Sullgmyn Ephemeris
Nairain
Hari Malam Senin, | Malam Senin, Senin, 26
litimak 26 September | 26 September September
] 2022 2022 2022
Jam 04 :09 : 50 04:09:48 | 04:56:01,23
Ijtimak
Tinggi 6°55°5” 6°55°3" 5°55°33,58”
hilal
Lama 27°40” 27°38” 24°12,83”
hilal
Posisi Selatan, Selatan,
. miring ke miring ke 0°52°48,02”
Hilal
Selatan Selatan

Tabel 4.4 Hasil Perbandingan Kitab Fathul Layif, Sullamun
Nairain dan Ephemeris 1 Rabi’ul Awal 1444 H.

Dari hasil perhitungan yang terdapat pada tabel di
atas dapat diketahui bahwa antara metode hisab awal bulan
kamariah kitab Fathul Latif dengan kitab Sullamun Nairain
menunjukan hasil yang hampir sama hanya selisih pada
hitungan detik saja, sedangkan jika disandingkan dengan
perhitungan Ephemeris menunjukan hasil yang juga tidak
terpaut jauh, selisih Ijtimak antara kitab keduanya dan
Ephemeris Kemenag mempunyai selisin  waktu Ijtimak
terpaut 46 menit 11,23 detik. Sedangkan untuk ketinggian
hilal selisihnya sebesar 59°31,42”, terpaut selisih menit dan
detik tidak sampai derajat. Sedangkan lama hilal selisih
sebesar 3°27,17”, artinya hilal pada hitungan ephemeris lebih
dahulu terbenam.



4. RABI'UTSANI 1444 H
Perhitungan awal bulan Rabi’utsani 1444 H metode

hisab kitab Fathul
perhitungan Ephemeris diperoleh dari hasil hitungan
penulis (hitungan terlampir)

Lasif, Sullamun
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Nairain dan

Hasil | Fathul Lathief Sullgm_un Ephemeris
Nairain

Hari Selasa, 25 Selasa, 25 Selasa, 25

Ijtimak | Oktober 2022 | Oktober 2022 | Oktober 2022

Jam 17:28:18 17:28:15 | 17:50:09,04

Ijtimak

Tinggl | gep5051 0°15°48” | 0°54’51,96”

hilal

Lama 9999 919 2)°°

hilal 1’3 1’1 0°0

POosisi Selatan, Selatan,

Hilal miring sedikit | miring sedikit 1°02°58,79”

ke Selatan ke Selatan

Tabel 4.5 Hasil perbandingan Kitab Fatkul Lasif, Sullamun
Nairain dan Ephemeris 1 Rabi’utsani 1444 H.

Dari hasil perhitungan yang terdapat pada tabel di
atas dapat diketahui bahwa antara metode hisab awal bulan
kamariah kitab Fathul Lasif dengan kitab Sullamun Nairain
menunjukan hasil yang hampir sama hanya perbedaan pada
hitungan detik saja, sedangkan jika disandingkan dengan
perhitungan Ephemeris menunjukan hasil yang cukup terpaut
jauh, selisih Ijtimak antara kitab keduanya dan Ephemeris
Kemenag mempunyai selisih waktu ljtimak terpaut 21 menit
51,04 detik. Sedangkan untuk ketinggian hilal selisihnya
sebesar 1°10°42,96”, dan lama hilal selisih sebesar 1°3”,
artinya hilal pada hitungan ephemeris lebih dahulu terbenam.
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dan dari hasil perhitungan tersebut maka menunjukan selisih
antara perhitungan kedua Kkitab taqribi dengan ephemeris
terpaut cukup jauh karena sampai pada hitungan derajat.

5. JUMADIL AWAL 1444 H

Perhitungan awal bulan Jumadil Awal 1444 H
metode hisab kitab Fathul Lasif, Sullamun Nairain dan
perhitungan Ephemeris diperolen dari hasil hitungan

penulis (hitungan terlampir)

. Fathul Sullamun .
Hasil Lathief Nairain Ephemeris
Malam Malam .
Hari Kamis, 24 Kamis, 24 Kamis, 24
. November
Ijtimak November November 2022
2022 2022
Jam 06:14:24 | 06:14:27 | 05:58:37,88
Ijtimak
Tinggi 5°52°48” 5°52°5]” 5°22°48.26”
hilal
Lama 23°31” 23°35” 23°53,04”
hilal
Selatan, Selatan,
Posisi miring miring o1 ’
Hilal sedikitke | sedikitke | 2470395
Selatan Selatan

Tabel 4.6 Hasil perbandingan Kitab Fatkul Latif, Sullamun
Nairain dan Ephemeris 1 Jumadil Awal 1444 H.

Dari hasil perhitungan yang terdapat pada tabel di
atas dapat diketahui bahwa antara metode hisab awal bulan
kamariah kitab Fathul Latif dengan kitab Sullamun Nairain
menunjukan hasil yang hampir sama hanya terdapat
perbedaan pada hitungan detik saja, sedangkan jika
disandingkan dengan perhitungan Ephemeris menunjukan
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hasil yang juga tidak terpaut jauh, selisih ljtimak antara kitab
keduanya dan Ephemeris Kemenag mempunyai selisih waktu
ljtimak terpaut 15 menit 46,12 detik. Sedangkan untuk
ketinggian hilal selisihnya sebesar 29°59,74”, terpaut selisih
menit dan detik tidak sampai derajat. Dan selisih lama hilal
sebesar 22,04 detik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis Penulis di bab sebelumnya dapat
menyimpulkan tentang metode penentuan awal bulan
kamariah dalam kitab Fathul Lasif karya Kiai Suhaimi Palas,
yaitu:

1. Metode yang dipakai dalam penentuan awal bulan
kamariah pada kitab Fatkul Lagif masih menggunakan
metode Hisab Tagribi, yang mana mengambil data-data
perhitungannya dari tabel-tabel yang telah ada, dan tabel
tersebut berasal dari tabel Ulugh Beyk. Pada perhitungan
kitab Fathul Lasif menggunakan 5 tabel perhitungan awal
yakni Al-‘Alamah, Al-hissah, Al-Wast, Al-Khasah, dan
Al-Markaz, dengan  angka-angka yang  masih
menggunakan angka-angka arab “Abjad hawaz khutoy
kalaman”. Adapun perbedaan dengan Kkitab taqribi
lainnya yaitu terutama pada data Al-markaz, kemudian
data Al-Wast yang sudah terdapat dalam Kkitab, dan
persamaan dengan kitab tagribi lainnya yaitu sama-sama
hanya menggunakan perhitungan membagi dua waktu
ijtimak ke ghurub untuk menentukan ketinggian hilal.
Adapun alasan Kiai Suhaimi lebih memilih menggunakan
Metode Hisab haqiqi bi at-tagribi dalam kitab Fathul
Lasif ini dibading dengan menggunakan Hisab Zagiqi bi
at-takqiq adalah untuk memudahkan para pemula dalam
mengenal dan mempelajari ilmu falak pada saat itu.

2. Tingkat keakuratan metode hisab awal bulan kamariah
dalam kitab Fatiul Laysif, masih bisa dikatakan akurat jika
dibandingkan dengan kitab taqribi lainnya, dalam hal ini
menggunakan kitab Sullamun Nairain yang memang dari
data Al-markaz tidak berbeda jauh. Tetapi keakuratan
kitab ini masih tergolong rendah, jika disandingkan
dengan perhitungan yang digunakan dalam hisab
kontemporer yang sudah teruji di lapangan sebagai acuan,

72



73

walaupun pada bulan tertentu memiliki sedikit perbedaan
pada selisihnya. Perbedaan tersebut terjadi karena hisab
yang digunakan dalam kitab Fathul Lasif masih termasuk
dalam kitab klasik atau Taqgribi, sedangkan perhitungan
yang dijadikan acuan untuk uji akurasi yaitu Ephemeris
Kemenag RI sudah menggunakan hisab yang
kontemporer.
B. Saran

1. Kitab Fatkul Lagif adalah kitab karya Kiai Suhaimi Palas
Cilegon Banten yang sekiranya perlu dipelajari dan
diteliti supaya bisa ikut berkembang seperti kitab-kitab
yang ada di pulau jawa saat ini, dan kita sebagai
mahasiswa khususnya mahasiswa llmu Falak hendaknya
bisa untuk menambah khazanah keilmuan tentang falak
kita, penulis berharap untuk kedepannya akan ada banyak
lagi kitab-kitab para ahli falak yang masih belum dikenal
atau bahkan hampir tidak dianggap keberadaannya akan
lebih banyak di teliti lagi, supaya apa yang telah para
leluhur kita sudah buat dan perjuangkan mampu menjadi
amal jariah untuk beliau dan bisa memberi manfaat untuk
orang banyak, terutama dalam hal yang berkaitan dengan
Ibadah. Hal tersebut juga sudah seharusnya menjadi
motivasi kita sebagai generasi muda untuk bisa lebih
dalam mengembangkan keilmuan Falak yang lebih
bermanfaat untuk masyarakat, apalagi ditambah dengan
kemajuan teknologi yang sudah semakin canggih pada
zaman sekarang, dan bisa mendukung dalam
pengembangan keilmuan falak yang lebih maju lagi.

2. Dalam penulisan sistematika kitab ini tidak begitu sulit
dipelajari dan dipahami, tetapi memang ada beberapa hal
yang kurang dijelaskan oleh sang pencipta kitab ini dalam
menjelaskan pengambilan data, sehingga alangkah lebih
baiknya jika ada penyempurnaan atau perbaikan untuk
bisa lebih baik lagi dalam sistematika pennulisannya,
tujuannya supaya pembaca bisa lebih mudah lagi dalam
mempelajari kitab ini.
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3. Kitab ini akan bisa menyamai keakuratan Kitab
kontemporer lainnya jika data-data atau tabel-tabel yang
ada dalam kitab ini bisa diperbaharui dan dikoreksi lagi
atau dengan men-tahgig-kan kitab ini  dengan
menambahkan langkah-langkah  perhitungan dalam
koreksinya.

C. Penutup

Alhamdulilah, segala puji syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah SWT yang senantiasa memberikan segala
karunia dan nikmat-Nya berupa kesehatan dan kelancaran
serta kemudahan bagi penulis sehingga karya tulis ini dapat
terselesaikan. Dengan segala upaya penulis telah berusaha
menghadirkan yang terbaik dalam penulisan skripsi ini,
namun penulis menyadari masih banyak kekurangan dan
kesalahan dari diri penulis dalam penyelesaian skripsi ini.

Demikian karya tulis yang dapat penulis hadirkan.

Penulis berharap semoga karya tulis ini dapat memberikan
manfaat bagi penulis secara pribadi, dan penulis
mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Akhirnya semoga apa
yang telah penulis hadirkan dalam skripsi ini bisa bermanfaat
khususnya bagi penulis sendiri dan umumnya bagi orang
lain. Semoga Allah SWT selalu menunjukan kita semua
kepada jalan kebenaran.

Wallahu A’lam Bi As-sawab.
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A. Jadwal Sinin Majmu’ah




81

B. Jadwal Sinin Mabsuthoh dan Bulan Hijriyyah
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C. Tabel Ta’dil AlI-Khassah
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D. Tabel Ta’dil Al-Markaz
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E. Tabel Ta’dil AlI-Ayyam dan Tabel Maylu Al-Hilal
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F. Tabel Hissah As-Sa’ah
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G. Tabel Ardhu Al-Qamar
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H. Tabel Jihatu Al-Hilal
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I. Tabel Manazil Al-hilal




J. Tabel Selisih Jam Ghurubiyyah dan Jawwaliyyah

89



90

K. Tabel Huruf-Huruf Angka
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Lampiran Il

Data Ephemeris Hisab Rukyat Kementrian Agama RI

1! ™ 6 m
E 9% | _6m
K 52 45,06~ | _6m
[ 05 4507~ | _6m
[ 10154059 45,07 | 6m3
[ 0154013 45,07 | _6m
E 0153966 45,08~ = | _6m
K 0153920 35.08~ | _6m
287 35' 08" 0153873 4509~ | _6m
10153826 45,09~ | _6m
10153779 45.10" | _6m
0153732 45,10~ | om
0153685 4511~ | _6m
0153638 AT | _6m
0153590 4511~ | _6m
0153543 45,12~ | 6m
0153496 45,12~ | 6m
0153448 as.13" | _6m
0153400 35.13° 7 |_6m
0153352 354" 7| _6m
18° 36 05" | 10153305 35.14° | _6m
18° 35 20" | 10153257 as.15” | _6m
18° 34 53" | 10153208 45,15~ P m
187347 17" | 1.0153160 4515~ | 6m
1833 41 | 1013112 4516~ 7| 6m
) 54 4
= 55 52~ 01 18" ) 54 E
“S6 19~ 32 40° 54 r
4 56 44" | 134° 03 S8~ 54 E
57 08" | 134° 35 14" | 22° I8 SR~ 54 3
ST 31~ 06" 26" | 227 107 53~ ¥ s4 3
57 52" | 135° 37 36" | 22° 02 41~ 54
S8 127 | 136° 08' 43" | 21° S4 24~ ) 54
32° a1 227 ~ S8 30" | 136° 39" 47" =46 01" 54
33711 31" S8 47" | 137° 107 48~ < =3
10| 133° a1 41~ 50" 03" | 137° 41" 45~ = 54 23"
(134 11 52" © 50" 17- | 138° 12" 40" D - s4 24~
347 42 04" 50" 30~ 32~ ) s4 25" | 14
355 127 16” 59" 42" ) s4 25" | 14
357 a2 20~ i~ 59" 52+ - s+ 26" |14
36° 12 42~ 00" 00~ | | 20 o 5427 | 14
6| 1367 a2 57 = 00" 08 | 140° 46 31" | 20° 35 22~ )’ S4 28" | 14
171375 137 12~ 007 147 | 141° 17 08" | 20° 26 06~ ¢ 54728 | 14
3 00 18 | 1417 47 42" | 20° 16" 45~ ¢ 5429~ | 14
00" 21 | 1427 18 13" | 20° 07 18~ * s4 30" | 14
00 23" | 142° 48° 42" > 57 46~ o se 31 | 14
00" 23" | 1437 19° 07" a8 08~ o se 31" | 14
© 00 227 | 143° 49" 30" > 38" 24~ * S4" 32~
40° 14" 58~ 00" 19" | 144% 19" 49" ¥ 28" 36~ sS4 33 | 14
4| 140° a5' 197 00157 | 1447 50° 06~ > 18 42° o s4 347 | 14

2s)
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T v
iphemecris Hisab Rukyat 2022

27 Agustus 2022

54° 05 49" $3° 58 32" 15°49.71"
10 54° 08" 14" 56° 00 49" 15°49.

54° 10 39° | 156° 03' 06" 15°49.

34° 13" 04" 56° 05’ 23 15°49.74"

54° 15' 29" | 156° 07 40" 15°49.74%

34° 17" 53" 56° 09 S7" 15°49.75~

54° 20" 18" | 156° 12" 14" 15'49.76"

54° 22' 43" S6° 14' 31" 0103804 15°49.77%

54° 25" 08" 56° 16" 48" 15°49.78"
18 34° 27 33 Saal 56° 19 05" | | 15°49.79"
19 54° 29" 58" Nid 186° 21* 22* )" S1" 49" | | 15749 80"
20 | 154° 32" 23 77" 156° 23 38" )" SO S6™ | 1. 15°49.81"
21 54° 34" 48" 76" 156° 25' 55" . 03" | 1. |_15°49.81"
22 | 184° 37 12* .76" 156° 28' 12" 49 10" 1.0103243 15749 82
23 54° 39" 37" 76" 156° 300 29" 9° 48' 18" 1.0103149 15'49.83"
24 54° 42' 02" 75" 156° 32" 46" 9° 47" 25" 1.0103055 15'49 84°

= = BAALLAL
) for mean equinox of date

DATA BU

S0° 17217 * 52703 ||
50" 48 14" | 4 si 23
SI° 19 09" | 4" so 41" |1
4 51° 50' 05" ° 49’ 58" | |
S2°21 017 | 4° a9 14

173° 37 37
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T S L
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183° 48' 08" 41" 183° 28" 52"
183° 50" 35 .40" 183° 31' 07"
183° 53' 03" . 40" 183° 33' 22"
B

—
) for mean equinox of date

s.ll((.t(iv(

183° 55' 45" ° 19' 03" | 184° 55° 21" 220° 41' 02"
184° 28° 19" ° 16" 48" | 185° 24" 19" * 228° 27" 16"
1857 00 54" | 3° 14' 32" | 185° 53 17" 3 3
185° 33 31" ° 12' 14" | 186° 22" 17" 3
186° 06' 09" ° 09" 55" | 186° 51" 18" i 247° 12° 22*
186° 38 49" | 3° 07 36" | 187° 20° 20" 3 251° 55" 10" |«
187° 11' 30" ° 05' 15" | 187° 49" 24" 255° S8 60" | (
187° 44" 13" © 02' 52° | 188° 18' 28" 259° 29" 20"
188° 16' $7* ° 00" 29" | 188° 47" 35"
188° 49' 42" )° S8' 05" | 189° 16 43"

| 189° 22' 29" 2° §5' 39" | 189° 45" 52"
189° 55 17" | 2° 53 13" | 190° 15 03"
90° 28 07" | 2° 50’ 45" | |
91° 00" 58" © 48' 16" | |
91° 33" 50" ° 45" 47"
927 06' 44" | 2° a3 16" | |
927 39" 30" | 2° 40" 44"
93° 12" 38~ & Al

(19345 33" | 2 3537 [
947 18 32" | 27 33 03°

[194° 51733 | 27 30727~

(195" 24734 | 27 27 507
957 57 38" | 27 25" 12
96° 42+ % 22' 34" | 196° 0T 46"
97° 03' 48" © 19" 54 | 196° 37" 24"




25 Oktober 2022

DATA MATAHARI

94

- R
23° 26 18~
23726 18" | 15m 555
23726 18" | 15m 555
23726 18" | 15m 55
237 26" 18 m S5
237 26' 18 m S6s
23° 26" 18 m S6s
23° 26" 18 m S6s
237 26" 18 m S7s
) 23726 18" | 15m S7s
15" | 209° 47 40" | -12° 09’ 24~ m STs
15" 2097 5003 | -12° 10° 16" m 575
14" |209° 52 27 | -12° 1V 07" | 0 m S8
14" [209° S4 51" | <127 11 59" | 0.9944444 | 16'04.99" m S8
13" | 209° 57 14" | -12° 12' 50" | 09944331 | 1610500~ m 8
13" | 209° 59 38" | -12° 13 42" | 09944218 | 16:05.01° Sm 95
127 10° 02 01" | -12° 14'33" | 09944104 | 160502 | 2 1Sm 595
11 107 04' 25" | -12° 15" 25" | 09943991 | 16°05.04" | 23° 26' 18" m 9
11 10° 06 49" | -12° 16 16" | 0.9943877 | 16°05.05" | 23° 26 I8~ m 95
10" [210° 09 13" | -12° 17 08" | 0.9943764 | 16°05.06" | 23° 26 I8~ m 60
10" [ 210° 11 36" | -12° 17 59" | 09943631 | 1605.07" | 23° 26 18~ m 00
09" | 210° 147 00" | -12° 18 S1° | 09943537 | 16°05.08" | 23° 26 18" m 00
09" [210° 16 24" | -12° 19 42" | 09943424 | 16°05.00" | 23° 26 18~ m 0l s
08" [210° 18 48" | 127 20°33" | 09943311 | 1605.10° | 2326 18" | 16m 01
0.07" 10° 21" 12" | 127 21" 25" | 09943197 | 16°05.11° | 23° 26 18" | 16m O1s
- 22 LA Sl WL
Longitude | Latitude | e im'*
205" 49' 30" | 1”35 20" | 204° 31" 47" | 8 20 46" | 0 57 50~ " 48.00" | 126° 41' 49" | 0.00270
206" 23 41" |17 32 20" | 205° 02 46" | 8° a4 S1° | _0° 58 01" a8.44" [ 127°35 177 | 0.00225
206° 57 45" | _1° 29" 20" | 205" 33" 80 59 55" | 0" s§ 02~ T A887" | 128° 40 58" | 0.00184
207° 31 81" |17 26 27" | 206° 04 58" | -9° 14 56" | _0° S8 04" 4930° | 130° 3 137 00148
208° 05" 58" | 1° 23 26" | 206° 36' 11" | 97 20" 56" | _0° %' 05" 4973 | 131° %' 33 00115
208° 40" 08" | 17 20' 23" | 207° 07 28" | 9" a4’ 54" | 0° S8’ 07" ¢ 50.16" | 134° 721 00087
2097 147 18" | 1° 17 20" | 207° 38 49" | 97 50 49" | 0° S8’ 08~ " 50.58" | 137° 16 47 00063
2097 48 31" |17 147 16" | 2087 10° 15" | -10° 14 43" | 0° S8 107 " S1.00" | 141" 47 17" | 0.00044
210° 22 45" | 1 11" 12" | 208° 41 45" | -10° 29 34" | 0" 58" 11° 3 (148" 35 36" | 000028
10° 5702 | 1° 08 06" | 209° 13" 21" | -10° 44" 24" | 0" 5% 13" 3 59° 31" 24" | 000017
102117 317 20" |17 05" 01 | 209° 457 01" | -10° 59" 10" | 0" 58 147 3 177° 41 03" | 0.00011
12° 05' 39" ° 01" 55" 1210° 16 46" | -11° 13" 55* )° 58" 16" * ° 36' 05" 0.00008
40 01" )® S8' 48" |210° 48' 35" | -11° 36" )° S8 17" i 1° 59 05" 0.00010
T1424" |07 S5 41" [211°20°30° | 117 43 15" | 0" S8 19" 3 250° 49 13" | 0.00017 |
4 a8 49" | 0" 52 33" [211° 52 30" | -11° ST 51 | 0" 58 20" 3 262" 9 45" | 000027 |
47237 15" | 0" 49' 25" [212° 24" 34" | 127 127 24" | 0° S8 22 3 269° 11 02" | 0.00042
6| 214° ST 43" |0 46 16" | 212° 56 44" | -12° 26' 85" | 0 &' 23" " 54.65" | 273° 4% 11" | 0.00062
7 T30 13" | 0" 43 07" | 2137 2% $9° | 127 41" 22" | _0° ¥ 25" S5.04" | 277° 0" S1" | 0.00086
18 16° 06" 44" )’ 39' ST ° 01 19" | -12° 55" 46" )* S8 26" ' 55.43" 79° | 000114
19 [216° 41" 17° | 0° 36' 47" [214° 33 45" | -13° 10006" | 0 S8 28" | 15 S5.81° | 281° 6 04~ 00147 |
20| 217° 15 52" | 0° 337 37" | 215° 06 16" | -13° 24' 23" | 0" 5§ 20~ " 56.19" | 282° 2716 | 0.00184
17° S0' 28" | 0° 30° 26" | 215" 38 $2° | -13° 38 37" | 0° 8 30~ " 56.57"_ | 283° 31" 13 00226
22| 218° 25 08" | 0° 27 15" | 216° 11" 34" | -13° 52 47" | 0" 5§ 32~ T 56.94" | 2847 22 23 00272
I8° 59" 45" | 0° 24" 04" | 216° 44 21" | -14° 06' 53" | 0 ¥ 33" " 5731 | 285° 3 48" | 0,003
197 347 25" | 0° 20° 52° [ 217° 17 13" | -147 20° 86" | _0° S8 34~ 57.68" | 285° 37 37 00377




QTS S 5y
Ephemeris Hisab Rukyat 2022

24 November 2022

R ey
Semi

20° 29 40" | G ™ 'm

20° 30 11° = =

20° 30 41° = ™

20731 12 = m

-20° 31" 42~ ol m

-20° 32 12* b m

-20° 32" 43" ol m

207 33 13 = ™

-20° 33" 43" ™ m

-20° 34" 14" » m

20° 34" 44 = ™

[230° 02" 44" | -20° 35" 14 = m
407 05237 | 20° 35 44~ = ™
40° 08' 02" | -20° 36" 14" el m
40° 10" 41" | -20° 36" 44 ™ m
240° 13" 20" | -20° 37" 14" ird m
40° 15" 59" | -20° 37" 44~ 2o m
40° 18" 38" | -20° 38" 14" = m
40° 21 17" | -20° 38" 44" -l m
407 23 56" | -20° 39" 14 = ™
240° 26 35" | -20° 39" 44~ = ™
240° 29" 14" | -20° 406 13" ™ m
240° 31" 53" | 20° 40 437 | 13m
240° 34 32" | 20° 41" 13° 7 13m
240° 37 11" | 20° 41" 42° 7| 13m

DATA B
s 2

239° 47" 45 | -22° 16’ 44*

40° 25° 32 | -22° 27" 01

41° 03 27 | -22° 37 10~

31° 41° 28" | -22° 47 10~

242° 19" 37" | -22° 57 01

242° 57 52" | -23° 06' 44~

243° 36 14" | 237 16 18~

44° 14" 44" | -23° 25" 42~

[244° 537 20 | 23° 34" 58~

45° 32° 02" | 23° 44 04~

46° 10° 52" | -23° 53 01~

248° 55' 18" 16" 18" | 246° 49 48" | 24° 01 49~

249° 31" 53" 19" 19" [247° 28" S1* | -24° 107 27~

250° 08" 29" 7227207 | 248° 07 60" | 247 I8 55~

250° 45" 06" 25" 197 | 248° 47 15" | -24° 27 14~

5 |251° 21" 44" 28" 18" | 249° 26' 37" | -24° 35 22~ X

16| 251° 5§ 24" 317 15" | 250° 06' 05" | -24° 43 20~ 292° 19" 49 00755
17_[252° 35" 05" 347127 | 250° 45 39" | -24° S1' 09" 291° 32' 32" 00842
18 [253° 11" 46" 37 08" | 251° 28" 19" | -24° S& 47~ 290° 48" 15 00935
19| 2537 48° 20" 40" 027 | 2527 0: 25° 06 14" 290°_ 6 33 01032
20 | 2547 25 13 42" 56" | 252° 44' 577 | 257 13 32~ 289 27 01" | 0.01135
21| 255° 01' 58" 45" 48" | 2537 24 54" | 257 20 38~ 288° 49" 24~ 01242
22| 255% 38" 45" 48" 40" | 254° 04' 577 | -25° 27 34~ 288° 13' 24~ 01355
23| 256" 15 32" 51" 307 | 254° 45 06" | -25° 34" 20~ 287° 38" S1° | 001472
24| 256° 52 20 ©54720" | 2557257 19" | 257 40 54" 287° 533" | 0.01594

(36
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Lampiran I
Hisab Awal Bulan Kamariah Kitab Fathul Lathief
A. Hisab Awal Muharram 1444 H Kitab Fathul Lathief
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B. Hisab Awal Shafar 1444 H Kitab Fathul Lathief
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C. Hisab Awal Rabi’ul Awal 1444 H Kitab Fathul Lathief
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D. Hisab Awal Rabi’u Tsani 1444 H Kitab Fathul Lathief
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E. Hisab Awal Jumadil Awal 1444 H Kitab Fathul
Lathief
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Lampiran IV

Hisab Awal Bulan Kamariah Ephemeris Hisab Rukyat
Kementrian Agama RI

A. Hisab Awal Muharram 1444 H Ephemeris Kemenag
RI

HISAB AWAL BULAN MUHARAM 144 H
DI KDTA CILEGON
22 _nmsT
ok Joesimiat] [PERHITUNGAN [DesiMaAL DR T DTX KESMPULAN
-12 612 jm 004 00" 02 24.00"|  UTIMAX 00:56:32,18 wib  29)uli 2022
109.1503| a2 05 00" 30 00,00°|  GHURUE 17:46:00L25
[MB. 00" 01'02,00"|  H HILAL HAKIKI 07" 20 11,52"
0027 36007 HILALMARY 06" 32 01,18"
[TITIK UTIMAK X 00" 02’ 14, 78" AZIMUTH M 288" 41' 21,4%
It 2257671233 AZIMUTHH =3 By
loetta T [2005-2050) | 0,02029 007 or13.04"|  pOsis HiLAL 0351 02,64
AR oz L] MUKUSTHILAL 00:31: 2019
o 00" 17 25,06"|  GHURUB HILAL 18:17:20.45
h -01° 02’ 55,86
|t Matahari 89" 00' 58,53"
jGhurub . 10:45:56,68| 1 Muharram 1444 H jatu pada har Sabty, 30 1uli 2022
DEKM 18" 41 35,41°
00" 15'45,10"

i Matanan
Jt Matahan 857 0 35,80
[Ghurab W Haki 10:46:01,25
128" a1 53,75"|
138" 05 27.60"

Page Layout  Form

n3nn 2221639

0247085 o 1485,

0306602 W BT
79 31T
07 20 11,97
o0 53'57,05"
06 1135,
o008’ 05,
0632 01,15"
0 24 16,56
o5t 20,89
57 35 43,00

IMukust Hilal
fahurub Hilsl
fazimuth bt
lazimutn 1

iPosis Hilal
lazimuth Grb Hilal
FE

m

MRS 030 19,65"
3 o7 34 43,
feHunua w wis 17:48:0135

Muharram 1444 for 1444 | Rabiul dwal 1444 | Rabiul Skhir 1464 | Jumadil Amal

prp—

o B &




AN EPHE &

Hisab Awal Shafar 1444 H Ephemeris Kemenag R

HISAB AWAL BULAN SHAFAR 1444
DAKOTA CIEGON

P

102

[pernmunGan

lDesimaL [oR MNT DT

0.040273]

KESIMPULAN
LTIMAK 15:18: 332 wib 27 Agustus 2022

0516544
0,157222|

GHURLE 17:44:529
HHILAL HAKII 01" 19' 22,69
HHILALMAR' 00" 49 16,12

ATIMUTHM 7' 55 as 30"

Frms uTax
3

AZMUTHH 80" 10'53,99"

POSISI HILAL 04° 1605,65"

Delta T 2005-2050)
uTmeax

MUKLST HILAL 00:05:0210

o

GHURUE KILAL 17:49:55,06

a

it Matahari

Muhararm istikmal 30 hari

e

b

1Shatar 1444 H jatuh pada hari Senin, 29 Agustus 2022

n
=

f<om

eor

ih Matahari

't Matznan

156" 02 31.48"

158" 55 43,57"

oexa jam 10

DEKB j3m 11

ety Imestigate

O m

Pr

Tell me what you went to d

13'57'59,85"

I Hilal Hakiks
3

I 8ulan

Refr

0461359

i Hital Mar't

0821144

0049 16,12"

INF

52809]

01 3raLn”

e

0919603

00°55'10,57"

sesH

83 25'18,89

fses

8san91|
$8,35965)

88°21'31,15"

[Mukust Hilal

00:05:02.10°

[Ghurud ilal

17:49:5506

[azimath M

275'55'48,30"

[szimath 0

284°11'53,99"

posisi Hilal

04"16'05,65"

284 03'37,11"

0,001824833)

0,289767749943832 jari

75°06'36,86"

04 20'46,34'

L
| T

uharram 1444 [OTUSRETR] Rabwd Awal 1424 Rabil Ar 14

Ready (3 Accessiity imestigate
-

L o m X

17:84:52.96
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C. Hisab Awal Rabi’ul Awal 1444 H Ephemeris

25214841 5

Kemenag RI

22 202,735

HISAB AWAL BULAN RABIUL AWAL 1443 H
DI KOTA CILEGON

paraHisaB | oR [wnT| oTk | Desimal

6.1

oestanL [oRamToTe

0.040833)

00" 07 27,00

105,150

0,541504]

0037 31,00

-00" 01 23,00

00°30 04,00

0007 45,63"

Delta T {2005-2050)
sk

22, 735159%

02:56:01,2)

00' 17 25,85’

01" 07 55,86

91° 05 59,66

10:39:3291]

0115 25,23"

00" 15' 57,06

00" 05" 37,66

0007 5291"

91" 11 46,68"

10:39:33,39)

183" 03 230,00

01" 11'18,30"

sharram 1444

. I

L

00 15 29,70

-01°11'18,30"

00"15'29, 74"

00" 56'51,66"

84°1000,30"

I ilal Hakiki

05" 55'33,58"

3

00"56'3343"

Ih Bulan

04'43'3041")

Muharram
dy O Accessivity: o

9 B

444

Rabiul Awal 1444

[Refr

00"10°03,80"

h Hilal Mar'i

05" 0500,07"

00" 07 38,80"

INF

00'56'51,65"

IsBsH

90" 07 38,80"

IsBs

50" 13'12.74")

IMukust Hilal

00:2¢: 2.8}

hurub Hilal

13:03:4622

{azimuth M

[azimuth ¥

2%8°33 195"
269" 26'05,%"

posisi Hilal

00°52 45,02"

[azimuth Grb Hilal

268" 47 4156"

Fi8

0003773855

N

MRG

0,34502558752526 jar|

[eturue v wi

Rabiul Akhir 1444

yumadil &wal 1444

KESIMPULAN
UTIMAK 04:36:01,23 wib Wsep-2
GHURUB 17:39:31,39

H HILAL HAKIKI

H HILAL MARY

AZMUTHM

AZMUTHH

POSISI HILAL 0752 48.02°

MUKUST HILAL 00:28:12,83

GHURUB HILAL 18:03:4622

1Rabiul Awal 1844 H atuh pada har Selasa, 77 September 2022

(]



102072 02818

HISAB AWAL BU|

JLAM RABIULAKHIR 1434 K

DIKCTA CILEGON

ok _|mnT| oK | pesimal)
-6

1

PERHITUNGAN

oEswaAL [oR AT o7E

0,041667] 00" 02 30,00

FEEAE
109 9 | 1 | s

0572778 0034 200"

007639 00" 04 35,00
0531111 00 31'52.00"

T ITMAK 0,14353

00" 08 37,78"

281849

Delta T (2005-2050)

00" 01'13,18"

Tk

17:50:09,04)

00" 17 25,86

07" 02 55,86"

524 17,06"

10:37:04.08

12" 09 56,13"

00 15 0497

00 15'57,00"

i Matahari

01" 03 00,82

Matahari

92" 215,96

10:37:04,26

20545 08,35"

hurub M Hakiki
RM
RE

210" 04 38.0"

11" 08 16,80

00" 15' 52,50

Jumadi

11°08'16,80"

00" 15'52.50""

00"58'15,24""

Hilal

92°08'50,31"

In Hilal Haldki

00" 54'51,96""

p

00°58 14,79""

In Bulan

02" 08'59,25"

efr

00"a4'25,19""

Muharram 1444 | Shafar 1444
ssty. vestigate

o M B

In Hilal Mar'i

-01°1208,20"

N

0112 3458"

N

00"58'14,46"

BSH

9112/ 34,58""

8S

91°17 0848"

wkust Hilal

-00:03:26,79)

JGhurub Hilal

17:33:3748

{Azimuth M

257 38'46,50"

{Azimuth H
Posisi Hilal

258°41'45,28"
01°0258,79"

lAzimuth Grb Hilal
18

25847 11T
9,4645E

NH

0,106401020229491 jard
41707 22.61"

01" 35' 4547

[GHURUB M wiB

17:37:04,26)

Rabiul Akhi

AL smadi Awal 1444

KESIMPULAN
UTIMAK
GHURUB

H HILAL HAKIK]
H HILAL MAR'
AZWUTHM
AZMUTHH
POSISI HILAL
MUKUST HILAL
GHURUE HILAL

17:50:09,04 wib

o' oz 587"
00:03:26,79
17:33:3748

Rabiul Awal istikmal jadi 30 hari
1 Rabiul Tsani 1444 H jatuh ada hari Karmis, 27 Oktober 2022

104

Hisab Awal Rabi’utsani 1444 H Ephemeris Kemenag

25 Oktober 2022
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Hisab Awal Jumadil Awal 1444 H Ephemeris
Kemenag RI

=

Formul

HISAB AWAL BULAN JUMADIL AWAL 1444 H
DI KOTA CILEGON
2022596347
DesiaaL oo Jocamar Jorrom EsmPUAN
5. = 00" 02 3200 uTMAR 05:50: 3788 wib wNov-22
109,1502778) |gz 00°36 17,00 GHURUB 17:43:48,17 wib
m 0000 65,00 HHILAL HAKIK) 0522 4825°
) |se 00°37'45,00" HHILALMARY o4 300778
21,536%089 frmic umneak 00" 00'08,89" ATMUTHM 3 100267
241,5786111) 22,89634M03) AZIMUTHH 245 22'56,71"
[Delta T {2005-2050)] 00° 01°13,23"| POSISI HILAL 02" 47'05,95"
urnax 05:58:37,38 MUKUST HILAL 00:23:53,0
joie 00" 1 25,88"| (GHURUB HILAL 18:07:41,20
I 0107 55,46
|t atahri 5317 530" L Jumadil Awal jatuh pada harijumat, 25 Novembar 2022
jGhuruo 10:43:0647
Joexm 0,5 20°35'05,55"
00" 16 11,89"
00" 13°21,28"
| Matahari X -01' 03 07,75"
Matahari 93'26 .70
hurit M Hatiki 10:03:4817
240° 02 01,35"|
246" 39'17,39"|
23" 5% 26.46"
00°16' 22,82"

Muharram 1444

ccesspary imestigate

m f

ek jam 10 1905681 0375 66"
DEka jam 11 [Eer I
508 o 10 1001865457 01" 00 06,73
ikl s8] 85 49 06,70
h il Hakikd 5380075880527 43,26"
P STassEss] 005 0
h8ulen 41096123%] 0% 05 34,60
=3 vasswsesr| oo 10728
I il iart

Muicust Hilal

Ghurud Hilal

[azimuth M 25" 100267
[azimuth # 253561
posisi Hilal 00 47 05.95"
[azimuth Gro Hilal | 245857521 265" 51°26,14"
& 003753421 0,00375347]
NH ) 352927506), 3509275047705 Jari
MG 050 W M5
E 529203805 05°17 3265
|ruru M wie 177300456] 17:43:48.77)

Muaram 1424 Shafar1444 | Rabiul iwal 1444 | Rabiui thir 144 RN IO RERTY

ity Investiate

o B x
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Lampiran V

L

S g
=

LH

Wawancara dengan Gus Mubin Keluarga PonPes Cibeber
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Wawancara dan Belajar Kitab Fathul Lathief dengan Ustad
Syamsudin
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14.17 & = 5% =

& #» Sofan TOK

rakhir dilihat hari ini pukul 14.13

21 Juli 2022

@ Pesan dan panggilan terenkripsi secara
end-to-end. Tidak seorang pun di luar chat ini,
termasuk WhatsApp, yang dapat membaca

atau mendengarkannya. Ketuk untuk info
selengkapnya.

Assalamualaikum. ;534

Ma af ayun tetaken tentang yai
hemi tgl lhir lan thn e lan aran ibu ‘
ne sinten gih mnawi kg sopan J
uning.hrur nuhun 1,

16.24 &

Lamun tgl lahir ma boten uning
hanya uninge usia waktos
ninggaln iku 102 tahun

KH. Suhaimi Lahir d Link.
Sambiranggon Kel. Karang Asem
Kec. Cibeber Kota Cilegon Dari
seorang ayah bernama H. Ahmad
Nahrowi dan seorang |bu bernama
Mas'amah 16.43 »
- "y
gih htr nuhun kg [, soale
pecil d ken makeni ge nyusun
skripsi tentang yai mnw wenten ‘
hbr saking sesepuh wong |
sambiranggon sg uning d tunggu
info ag valid tentang tgl lhr yai |

&
.~

e 1710 %

Judul skripsi e Napa nikune??

8.12

KH. Niku wong terakhir sing
paling sepuh Ning sambiranggon [
sing padem lamun laine ma se
anak sedanten manjinge lamun
sing seumuran KH. Suhaimi ma
sampun pademe kerihin 1814 jo

2

Pecil mendet jurusan ilmu falak F
jd Ig ngegali KH suhemi ahli falak
pengarang fathul lathif kotn tur

nuhun geh kg infone ;f; kuliyahe

ng semarang pecil kulane.sampun
murugi ustd samsudin h matin.
19.20 w7

t‘ Ketik pesan > O °
U ee—

Wawancara dengan Pak Sofan (Keponakan Kiai Suhaimi) Via
Chatt Whatsapp




RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Muftihul Muttagin

Tempat, Tanggal Lahir : Cilegon, 21 Januari 2000

Agama > Islam

Nama Orang Tua : Kholid, Mutoyanah S.Ag

Alamat : JI.Perumnas Link Palas RT 11 RW 02,
Kec.Cilegon, Kota Cilegon, Prov.Banten

Nomor HP : 082114983475

Email : muttaqin2021@gmail.com

Riwayat Pendidikan :
A. Pendidikan Formal
1. SDN 3 Cilegon (2006-2012)
2. SMP Plus Assa’adah (2012-2015)
3. SMA Plus Assa’adah (2015-2018)
4. UIN Walisongo Semarang (2018-Sekarang)
B. Pendidikan non Formal
1. Ponpes Modern Assa’adah (2012-2018)
Riwayat Organisasi :
1. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII)
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